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RESUME HASIL AUDIT 
PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 

 

Kegiatan : Penilikan Ke-1 (kesatu) 
Sasaran Kegiatan : PT Intertropic Aditama 

Alamat Kantor : Jln. Veteran 1/7 
Nomor Izin Berusaha : 2203220024846 tanggal 22 Maret 2022  
Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) di Hutan 

Produksi  
SK PBPH : SK Nomor: 249/Kpts-II/2000, tanggal 22 Agustus 2000 jo 

SK Menteri Kehutanan Nomor : SK. 161/Menhut-II/2005 
tanggal 7 Juni 2005 
SK PBPH Nomor : SK.95/MENLHK/SETJEN/HPL.0/1/2022 
tanggal 28 Januari 2022 

Luas dan Lokasi Areal 
PBPH 

 46.230 Hektar 
Kab. Kutai Timur Prov. Kalimantan Timur 

Nomor S-PHL : 016.SPHL.017 
Tanggal Pelaksanaan 
Audit 

: 3 - 10 Februari 2025 

Metode :  On-site (Kunjungan ke lokasi areal PBPH) 
Standar Acuan : a) Standar Penilaian Kinerja PHL Di Hutan Produksi 

sesuai Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. 
SK.9895/MenLHK-PHL/ BPPHH/HPL.3/12/2022 

b) Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu sesuai 
Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-
PHL/ BPPHH/HPL.3/12/2022. 

Susunan Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor PHL Sosial) / Ketua Tim Audit 
2. Sasmita Munandari, S Hut (Auditor Prasyarat) 
3. Wuri Pratini Hawiati, S Hut (Auditor Produksi) 
4. Bayu Satria Pramana, S Hut (Auditor Ekologi merangkap 

VLHH Kayu) 
 

Lembaga Penilai dan 
Verifikasi Independen 

: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN AUDIT 

 

1.1. DASAR PELAKSANAAN 
 

a) Surat tugas tim audit No: 30/SPT/PHL-P1-ITA/12.2024, Tanggal 20 Desember 2024 

b) Pengumuman rencana pelaksanaan audit pengelolaan hutan lestari untuk kegiatan 
penilikan ke-1 (kesatu) pada PT Intertropic Aditama di website SILK dan LPVI 
Trustindo Prima Karya, ditayangkan tanggal 20 Januari 2025. 

c) Surat pengantar dari Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan (PUPH) No. 
S.21/PUPH/EKU/HPL.1.2/B/01/2025 Tanggal 20 Januari 2025 

d) Audit Plan Kegiatan Penilikan ke-1 Pada PT Intertropic Aditama, dibuat dan 
disampaikan ke auditi  tanggal 7 Januari 2025 

 
1.2. PROSES KEGIATAN AUDIT OLEH TIM AUDIT 

 

1. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah sebelum 
penilaian lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 

a) BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 3 Februari 
2025 di Kota Samarinda, 

b) Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 
tanggal 3 Februari 2025 di Kota Samarinda 

2. Rapat Konsultasi Publik : Tidak dilakukan konsultasi publik karena audit 
Penilikan ke-1 

3. Pelaksanaan audit 
lapangan 

: Lokasi areal PBPH PT Intertropic Aditama  di Kab. 
Kutai Timur Prov. Kaltim 

Pertemuan pembukaan : Tanggal 4 Februari 2025 

Verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan 

: Tanggal 4 Februari s.d 8 Februari 2025, meliputi 
audit pemenuhan : 

1) Standar Penilaian Kinerja PHL, masing-masing 
untuk aspek Prasyarat, Produksi, Ekologi dan 
Sosial; dan 

2) Standar VLHH Kayu pada pemegang PBPH. 

Pertemuan Penutupan : Tanggal 9 Februari 2025 

4. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah setelah penilaian 
lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 

a) BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 10 
Februari 2025  di Kota Samarinda. 

b) Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 
tanggal 10 Februari 2025 di Kota Samarinda 
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2. RESUME HASIL AUDIT  

 

2.1. PENILAIAN KINERJA PHL : 

1. ASPEK PRASYARAT 
Indikator 1.1 : 

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 
 
 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata 
Batas sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja 
TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama merupakan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
dengan dokumen sebagai berikut :  

a) Hak Pengusahaan Hutan sesuai Keputusan Menteri Kehutanan dan 
Perkebunan No. 249/Kpts-II/2000 tanggal 22 Agustus 2000.  

b) Addendum Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.161/Menhut-II/2005 
tanggal 07 Juni 2005 tentang perubahan Keputusan Menteri Kehutanan 
dan Perkebunan No. 249/Kpts-II/2000 tanggal 22 Agustus 2000. 

c) Nomenklatur Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
SK.95/MENLHK/SETJEN/HPL.0/1/2022 tanggal 28 Januari 2022. 

Data terakhir menunjukkan bahwa pemancangan batas PT Intertropic 
Aditama masih belum temu gelang dengan realisasi sepanjang 81,349 km 
(72,95 %) sesuai dengan :  

a) Laporan tata batas No. 585 tahun 1992 yang merupakan batas 
persekutuan dengan PT Oceanias Timber Product, PT Dharma Satya 
Nusantara, PT Narkata Rimba, PT Mugi Triman Intercontinental, PT 
Sumber Mas Timber, dan PT Inhutani I.  

b) Laporan tata batas No. 631 tahun 1992 yang merupakan batas 
persekutuan dengan PT Oceanias Timber Product dan PT Mugi Triman 
Intercontinental.  

c) Pedoman tata batas No. 304/PB/1991 tanggal 26 Juni 1991 dan 
Instruksi Kerja No. 117/HPH/II-2/1991 tanggal 05 Desember 1991. 

d) Laporan tata batas No. 76/BPKH IV-2/2014 tahun 2014 yang 
merupakan batas persekutuan dengan PBPH PT Oceanias Timber 
Product dan PBPH PT Acacia Andalan Utama.  

e) Laporan tata batas No. 77/BKPH IV-2/2014 tahun 2014 yang 
merupakan batas persekutuan dengan PBPH PT Oceanias Timber 
Product dan PBPH PT Acacia Andalan Utama 

f) Dokumen TBT No. Lap.60/BPKH IV-2/2015 tahun 2015 yang 
merupakan batas persekutuan dengan PT Restorasi Habitat Orangutan 
Indonesia  

Dokumen administrasi tata batas diverifikasi tersedia lengkap di lapangan 
sesuai dengan realisasi batas di lapangan. 

Dokumen Legalitas Perusahaan sebagai berikut :  
a) PT Intertropic Aditama didirikan berdasarkan Akta No. 95 Tanggal 10 

Februari 1988 yang dibuat dihadapan Notaris Imas Fatimah, SH., 
berkedudukan di Jakarta. Beberapa kali mengalami perubahan dan 
terakhir adalah Akta No. 07 Tanggal 11 Maret 2022 yang dibuat 
dihadapan Notaris Wasiah, SH., M.KN., berkedudukan di Samarinda 
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dan telah mendapatkan persetujuan berdasarkan Keputusan Menteri 
Hukum dan HAM RI No. AHU-0019683.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 
19 Maret 2022 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan Terbatas PT Intertropic Aditama dengan Daftar Perseroan 
No. AHU-0054162.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 19 Maret 2022. 

b) Perizinan Berusaha Berbasis Resiko dengan NIB 2203220024826 
tanggal 22 Maret 2022 (Perubahan ke – 3 tanggal 23 Maret 2022) yang 
diterbitkan oleh OSS.   

c) NPWP No. 01.802.850.6-722.000 atas nama PT Intertropic Aditama di 
Jalan Veteran No 1/7, Pasar Pagi Samarinda Kota, Samarinda. 

2. Verifier 1.1.2  Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Sesuai RKUPH No. SK.782/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 
Februari 2023 realisasi penataan batas PT Intertropic Aditama belum temu 
gelang. Penataan batas terealisasi sebesar 81,439 km (72,95 %) dengan tata 
batas yang belum terealisasi sebesar 30,165 km (27,05 %) dari total batas 
sepanjang 111,514 km yang telah sesuai dengan dokumen tata batas. 
Dalam RKTPH tahun 2023 dan tahun 2024, PT Intertropic Aditama 
merencanakan kegiatan tata batas namun tidak ada realisasi dengan uraian 
sebagai berikut :  

Batas 
Tahun 2023 Tahun 2024 

Rencana 
(km) 

Realisasi 
(km) 

Rencana 
(km) 

Realisasi 
(km) 

Batas 
Sendiri  

22,13 - 22,134 Tidak ada 
realisasi 

PT Oceanias 
Timber 
Product 

Tidak ada 
rencana  

Sudah tata 
batas  

Tidak ada 
rencana  

Tidak ada 
realisasi  

PT Oceanias 
Timber 
Product dan 
PT Acacia 
Andalan 
Utama  

Tidak ada 
rencana  

Sudah tata 
batas  

Tidak ada 
rencana  

Tidak ada 
realisasi  

PT 
Rehabilitasi 
Habitat 
Orangutan 
Indonesia  

Tidak ada 
rencana  

Sudah tata 
batas  

Tidak ada 
rencana  

Tidak ada 
realisasi  

PT Agro/PT 
DSN 

8,03 - 8,031   Tidak ada 
realisasi 

 
Hasil wawancara dengan Ibu Yanik (PT Intertropic Aditama) penataan batas 
belum dilakukan dikarenakan baru tahap pembicaraan dengan konsultan.  
Hasil observasi lapangan terhadap kondisi patok batas di areal PT Intertropic 
Aditama sebagai berikut :  

Lokasi Kondisi 
KM 86  
Titik Koordinat :  
1°14’46,866”N 116°28’58,614” E  
1°14’47,982”N 116°28’59,172” E  

Tidak terpelihara  
Patok batas lapuk, warna patok 
pudar  
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1°14’09,8”N 116°29’04,2” E  
KM 76  
Titik Koordinat :  
1°13’20,6”N 116°31’57,9” E 
1°13’28,2”N 116°31’52,1” E 

Patok batas terpelihara  

KM 49  
Titik Koordinat :  
1°07’24,2”N 116°49’52,4” E 
1°09’20,7”N 116°39’22,0” E 

Tidak terpelihara  
Patok batas rusak   

 
Hasil wawancara dengan Bpk. Muh. Machmud (Bagian Pemetaan) :  
a) PT Intertropic Aditama belum melakukan pemeliharaan batas/patok di 

seluruh areal Kawasan PBPH. Selain itu, areal yang belum dilaksanakan 
kegiatan tata batas belum dilakukan pengamanan.  

b) PT Intertropic Aditama memiliki APL seluas ± 928 ha yang tercantum 
dalam RKUPH No. SK.782/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 
Februari 2023 yang digunakan untuk perkebunan sawit. Perusahaan 
belum melakukan pengecekan/identifikasi terkait penggunaan APL 
secara rinci.  

3. Verifier 1.1.3 : Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK 
(Not Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : NOT APPLICABLE (NA) 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan hasil wawancara dengan PIC Prasyarat, tidak 
ada penggunaan areal izin atau areal kerja di luar skema perizinan KLHK 

4. Verifier 1.1.4  Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 X 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil wawancara dengan Bpk. Nafi : di tahun 2023 (bulan Agustus) di KM 70 
terjadi kegiatan illegal logging oleh masyarakat di luar desa binaan PT 
Intertropic Aditama namun luasan kawasan illegal logging tidak terlalu besar 
(1 titik). Pihak perusahaan telah melakukan penyelesaian atas kegiatan 
tersebut dengan melakukan pelaporan ke Polsek Wahau di Kecamatan 
Wahau. Sampai dengan dilakukan kegiatan audit Penilikan – 1 tidak 
ditemukan kegiatan illegal logging di areal PBPH PT Intertropic Aditama.  
PT Intertropic Aditama memiliki APL seluas ± 928 ha yang tercantum dalam 
RKUPH No. SK.782/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 Februari 
2023 yang digunakan untuk perkebunan sawit.  
Areal penguasaan hutan PT Intertropic Aditama :  

± 46.230 ha - ± 928 ha = ± 45.302 ha  
± 45.302 ha/± 46.230 ha x 100 % = 97,80 % 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.1 

: (11 / 15 ) x 100 % = 73,33 %  (SEDANG)   
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Indikator 1.2 : 
Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan 
perusahaan yang sesuai dengan PHL 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

:  PT Intertropic Aditama memiliki dokumen visi dan misi yang telah 
mendapatkan pengesahan dari Direktur atas nama Harianto tanggal 24 
Agustus 2023.  

 PT Intertropic Aditama telah melakukan sosialisasi visi dan visi 
perusahaan bersamaan dengan sosialisasi RKT dengan bukti sebagai 
berikut :  

- Berita acara selamatan dan sosialisasi RKT 2023 dan sosialisasi visi 
dan misi perusahaan No. 010/BA/ITA-KM55/IX/2023 tanggal 21 
September 2023 yang dihadiri oleh perwakilan dari lima desa 
terdampak yaitu Desa Marah Haloq, Desa Lung Melah, Desa 
Benhes, Desa Diak Lay, Desa Deabeq serta pimpinan dari 
MUSPIKA Kecamatan Telen dan Muara Wahau yang telah 
ditandatangani dan distempel oleh masing – masing perwakilan dan 
pihak perusahaan dilengkapi dengan Daftar Hadir dan bukti 
dokumentasi.  

- Berita acara selamatan dan sosialisasi RKT 2024 dan sosialisasi visi 
dan misi perusahaan No. 005/BA/ITA-KM55/VI/2024 tanggal 11 
Juni 2024 yang dihadiri oleh Perwakilan dari lima desa terdampak 
yaitu Desa Marah Haloq, Desa Lung Melah, Desa Benhes, Desa 
Diak Lay, Desa Deabeq serta pimpinan dari MUSPIKA Kecamatan 
Telen dan Muara Wahau yang telah ditandatangani dan distempel 
oleh masing – masing perwakilan dan pihak perusahaan dilengkapi 
dengan Daftar Hadir dan bukti dokumentasi.  

- Sosialisasi kawasan lindung dilaksanakan bersamaan dengan 
sosialisasi visi – misi perusahaan dan RKT.  

 
PT Intertropic Aditama belum dapat menunjukkan bukti pelaksanaan 
sosialisasi visi – misi kepada karyawan dan mitra Kerjasama tahun 2023 dan 
tahun 2024. 

2. Verifier 1.2.2  Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: 1. Mewujudkan unit pengelolaan hutan produksi yang efektif dan efisien 
dengan jaminan kepastian hukum terhadap status Kawasan PBPH 
meliputi Realisasi Tata Batas : 72,95 %  

2. Meningkatkan kualitas, potensi, produktivitas dengan optimalisasi 
pemanfaatan hasil hutan kayu berupa produksi dan penanaman sebesar 
58,44 % 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan profesionalisme 
dalam pengelolaan hutan produksi berupa ketersediaan GANISPH dan 
peningkatan kompetensi SDM :  87,46 %  

4. Meningkatkan upaya konservasi sumberdaya alam secara terencana 
untuk melestarikan keanekaragaman hayati : Kawasan Lindung, 
Penataan Batas Kawasan Lindung, Perlindungan, dan identifikasi flora 
dan fauna 78,57 %  

5. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam membangun keadaan 
sesuai ekonominya meliputi serapan tenaga kerja, CSR, dan 
kesejahteraan masyarakat : 86,95 % 
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6. Melakukan penelitian dan pengembangan berupa pengembangan bibit 
meliputi pengembangan penanaman sengon dan balsa :  40,00 %  

7. Meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan negara meliputi 
pembayaran PSDH : 71,72 %  

 
Realisasi implementasi visi – misi PT Intertropic Aditama : (72,95 % + 58,44 
% +87,46 % + 78,57 % + 70,87 % + 86,95 % + 40,00 % + 71,72 %) / 7 = 
70,87 %. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.2 

: ( 6 / 9 ) x 100% = 66,67% ( SEDANG )  

 

Indikator 1.3 : 

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 
tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

 

1
. 

Verifier 1.3.1 : Ketersediaanorganisasi pengelolaan hutan yang menjamin 
terselenggaranya pengelolaan hutan yang lestari 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: 1. Dokumen struktur organisasi No. 036/Dirut-ITA/Smd-PHPL/VII/2024 
tanggal 26 Juli 2024 sesuai Keputusan Direktur PT Intertropik Aditama 
yang telah dilengkapi oleh Job Description.  

2. Struktur Organisasi PT Intertropic Aditama masih terdapat bagian/divisi 
yang belum terpenuhi (PM) yaitu ITSP dan PWH, Kabag Produksi, Kabag 
Mekanik.  

3. Struktur organisasi PT Intertropic Aditama telah sesuai dengan 
kerangka PHL, namun masih terdapat rangkap jabatan dan divisi yang 
belum terisi penanggung jawab.  

2
. 

Verifier 1.3.2 
 
 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, 
tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan 
pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama telah memiliki tenaga profesional kehutanan berupa 
sarjana kehutanan sebanyak 9 Sarjana Kehutanan dan 3 Tenaga Menengah 
Kehutanan (D3 Kehutanan) dengan uraian sebagai berikut yang masing – 
masing memiliki jabatan teknis.  
PT Intertropic Aditama memiliki tenaga profesional kehutanan berupa 
Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) yang lengkap pada setiap 
kompetensi GANISPH sebagai berikut : 

No 
Kompetensi 

GANISPH 

JUMLAH Bidang 
Penugasan RKUPH Keperluan Realisasi 

1. Kurpet 1 1 1 Pengukuran dan 
Pemetaan 

2. Canhut 4 2 2 Inventarisasi 
dan 
Perencanaan 
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3. Binhut 2 2 2 Kelola 
Lingkungan dan 
Kelola Sosial 

4. Nenhut 2 2 1 Pemanenan  

5. PKB 5 6 5 LHP (2); 
SKSHHK (4); 
P3KB (1) 

 Jumlah 14 13 11 Presentase : 
84,62 % (BAIK)  

Hasil verifikasi menunjukkan realisasi pemenuhan GANIS PH tergolong 
dalam kategori BAIK (84,62 %), namun Masih ditemukan penempatan 
GANIS PH PKB yang merangkap tugas/jabatan.  
Perlu penambahan GANIS PH PKB-R di PT Intertropic Aditama agar tidak 
terjadi perangkapan jabatan atau tugas.  
Realisasi pemenuhan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana 
Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) 
pada bidang kegiatan/organisasi pengelolaan hutan serta GANIS PH 
sebesar 84,62 (≥70%) dari kebutuhan yang tercantum dalam dokumen 
perencanaan dan analisis beban kerja serta tersebar merata pada setiap 
bidang kegiatan yang dibuktikan dengan dokumen legalitasnya 
(pengangkatan/penugasan dan penempatan) namun masih terdapat 
GANISPH yang merangkap tugas. 

3
. 

Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Jenis pelatihan/peningkatan kompetensi SDM karyawan tenaga profesional 
kehutanan dan tenaga teknis PH tahun 2023 dan tahun 2024 PT Intertropic 
Aditama sebagai berikut :  

Tahu
n 

Realisasi Peningkatan 
Kompetensi (%) 

Rerata Realisasi 
Peningkatan Kompetensi 

(%) 
2023 89,29 % 

90,30 % (BAIK) 
2024 91,30 % 

Seluruh kegiatan pelatihan/peningkatan kompetensi telah dilengkapi 
dengan dokumen perencanaan dan dokumen legalitasnya. 

4
. 

Verifier 1.3.4 
 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang 
kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan 
tenaga lain) 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, seluruhnya 
merupakan tenaga tetap PBPH PT Intertropic Aditama dan : 
- Memiliki SK Pengangkatan sebagai karyawan tetap; 
- Tercatat dalam Daftar Karyawan yang dilaporkan kepada Dinas Tenaga 

Kerja;  
- Tercatat dalam pembayaran BPJS Ketenagakerjaan; dan 
- Terpelihara dokumen legalitas dan pemenuhan persyaratan 

kompetensinya, seperti sertifikat pelatihan, Kartu GANISPH, 
Persetujuan Penugasan, SK Penempatan GANISPH, dan Sertifikat Uji 
Kompetensi 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.3 

: ( 17 / 21 ) x 100 % = 80,95 % (BAIK) 
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Indikator 1.4 : 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) / 

Pemegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 : Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 
Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Intertropic Aditama telah membangun dan memiliki sistem 
informasi berbasis teknologi digital untuk pengelolaan informasi 
manajemen, dan telah beroperasional secara efekti, meliputi : 
1) Ketersediaan perangkat Sistem Informasi seperti peralatan komputer, 

radio (HT dan SSB), laptop, internet (starlink), telepon genggam untuk 
kepentingan komunikasi dan pengiriman informasi, data, pengolahan 
data, penyusunan dan pembuatan laporan baik internal maupun 
pelaporan eksternal. 

2) Penggunaan aplikasi sistem komunikasi dan grup komunikasi yang 
dijadikan sarana untuk berbagi data dan informasi lainnya.  

3) PT Intertropic Aditama telah menunjuk penanggung jawab SIM atas 
nama Lalu Suwandi Parman sesuai Surat Keputusan Direktur No. 14/Dir-
ITA/PHPL-SMD/XI/2024 tanggal 23 November 2024.  

2. Verifier 1.4.2  Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama telah menunjuk Personil SPI atas nama Asep 
Mansyur,S.Hut sesuai dengan Surat Keputusan Direktur No. 034/Dir-
ITA/phpl-Smd/IX/2022 tanggal 27 Desember 2022.  
PT Intertropic Aditama telah memiliki SOP SPI yang berfungsi sebagai 
dasar dalam melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi No. SOP-06.01 
tanggal 12 Mei 2021.  
Tim SPI PT Intertropic Aditama telah melakukan kegiatan monitoring dan 
evaluasi selama periode audit namun dinilai masih belum efektif untuk 
mengontrol pelaksanaan kegiatan 

3. Verifier 1.4.3 
 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring 
dan evaluasi. 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Terdapat dokumen hasil kegiatan pengawasan internal (internal audit) 
tahun 2023 dan 2024 berupa : 
- Laporan SPI / Internal Audit / Pengawasan dan Monitoring: dan 
- Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian 

b) Tindakan penyelesaian sebagai tindak lanjut dari temuan SPI belum 
sepenuhnya dilaksanakan, dan penyampaian tindakan atas temuan SPI 
sebagian bersifat kualitatif dan sebagian tidak dilampiri bukti dokumen 
maupun berita acara ataupun foto dokumentasi kegiatan, namun secara 
keseluruhan temuan SPI selama periode audit belum sepenuhnya 
ditindaklanjuti dan diselesaikan dengan baik. 

4. Verifier 1.4.4 : Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik 
kementerian LHK dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama diverifikasi telah memiliki tenaga pelaksana untuk 
mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dengan adanya dokumen SK 
Direksi yang masih berlaku dilengkapi dengan status ketertiban dalam 
pelaporan :   

No
. 

Nama 
Sistem 

Informasi 

Tenaga 
Pelaksana SK Direksi 

Keterangan  

1 SIPNBP Syahdiki 
Faturrohm
an  

No. 009/Kpts-
Dirut/ITA-
SMD/I/2024 
tanggal 30 
Januari 2024  

Implementasi 
pelaporan tertib  

2 SIPUHH Implementasi 
pelaporan tertib  

3 SIGANISH
UT  

Tommi  No. 009/ITA-
PROD/ 
SMD/I/2024 
tanggal 20 
Januari 2024  

Implementasi 
pelaporan 
belum tertib  

4 SIPASHUT Muhamma
d 
Syamsudd
in  

No. 07/SPT/ITA-
SMD/ XII/2021 
tanggal 08 
Desember 2021  

Implementasi 
pelaporan tertib  

5 SIPONGI  Ir. Yanik 
Wahyu 
Handayani  

No. 081/Dir-ITA/ 
Binhut-
Smd/V/2023 
tanggal 06 Mei 
2023  

implementasi 
pelaporan 
sudah baik dan 
tertib 

6 SIMPEL Ariyant 
Nafi 
Nariswara  

No. 098/Dir-ITA/ 
Binhut-
SMd/VI/2023 
tanggal 13 Juni 
2023 

implementasi 
pelaporan 
sudah baik dan 
terbit dalam hal 
RKL – RPL, 
perusahaan 
dalam proses 
validasi akun 
untuk pelaporan 
SPEED 

 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.4 

: ( 16 / 21 ) x 100 % = 76,19 %  ( SEDANG ) 

 

Indikator 1.5 : 

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

 
1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 
: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan 

pemahaman, keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi 
kandungannya. 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Intertropic Aditama telah membuat dan mengesahkan RKT tahun 
2023 dan 2024 sebagai berikut :  

- RKT Tahun 2023, SK No. 001/Kpts-Dirut/ITA-SMD/VIII/2023 
tanggal 25 Agustus 2023  
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- RKT Tahun 2024, SK No. 001/Kpts-Dirut/ITA-SMD/I/2024 tanggal 
29 Januari 2024 

b) PBPH PT Intertropic Aditama telah melakukan pertemuan konsultasi 
dengan masyarakat Desa yang terdampak langsung operasional 
kegiatan RKT, untuk mengidentifikasi kegiatan RKT yang berpotensi 
mempengaruhi hak-hak dasar masyarakat dan/atau mempengaruhi 
lokasi/kawasan yang dilindungi oleh masyarakat sebagai berikut :  

Sosialisasi Tahun 
2023  

Tahun 
2024 

Keterangan  

Desa Marah 
Haloq 

√ √ Tahun 2023 :  
BA sosialisasi No. 
010/BA/ITA-
KM55/IX/2023 tanggal 
21 September 2023 
perusahaan dilengkapi 
dengan Daftar Hadir 
dan bukti dokumentasi.  
Tahun 2024 :  
BA Sosialisasi . 
005/BA/ITA-
KM55/VI/2024 tanggal 
11 Juni 2024 
dilengkapi dengan 
Daftar Hadir dan bukti 
dokumentasi. 

Desa Benhes  √ √ 

Desa Lung 
Melah  

√ √ 

Desa Diak Lay  √ √ 

Desa Deabeq √ √ 

*) tanda √ memiliki arti bahwa kegiatan sosialisasi telah dilakukan 

2. Verifier 1.5.2  Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 =3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: RKT PT Intertropic Aditama telah mendapat persetujuan dan pengesahan 
secara self approval oleh Direksi sesuai dengan dokumen SK RKTPH dan 
persetujuan melalui aplikasi SIPASHUT seperti dokumen pada verifier 1.5.1.  
Di dalam areal RKT yang dikerjakan terdapat lokasi yang ditetapkan sebagai 
kawasan dilindungi berupa Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN), 
Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL), Sempadan Sungai, Lereng E, 
dan Kebun Benih. Kawasan Lindung PT Intertropic Aditama telah 
mendapatkan pengesahan dari Direktur Perusahaan sesuai Surat 
Keputusan No. 065/Dir-ITA/SMD/PHPL/III/2023 tanggal 08 Maret 2023 
dengan uraian Kawasan Lindung sebagai berikut :  

1. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN)..........2.837 ha  
2. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL).................306 ha  
3. Sempadan Sungai ...................................................1.928 ha  
4. Lereng E………………………………………………..2.975 ha  
5. Kebun Benih ……………………………………………..518 ha  

                                                                                                    + 
Jumlah………………………………………………… 7.564 ha 

Kawasan Lindung telah disosialisasikan kepada :  

Sosialisasi Tahun 
2023  

Tahun 
2024 

Desa Marah Haloq √ √ 

Desa Benhes  √ √ 

Desa Lung Melah  √ √ 
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Desa Diak Lay  √ √ 

Desa Deabeq √ √ 

 
Kegiatan sosialisasi telah dilengkapi dengan BAP sosialisasi, Daftar Hadir 
dan dokumentasi  sesuai verifier 1.5.1. Hal ini dikarenakan karean kegiatan 
sosialisasi dilaksanakan bersamaan dengan sosialisasi visi dan misi, serta 
PADIATAPA (RKT). 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.5 

: ( 9 / 9 ) x 100% = 100 %  ( BAIK ) 

 
 
 

2. ASPEK PRODUKSI 
 

Indikator 2.1 : 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 
1. Verifier 2.1.1  

 
: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh 

pejabat yang berwenang. 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual :  2 x 1 = 2  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama telah memiliki dokumen RKUPH periode 
berjalan tahun 2023. - 2031 yang telah disahkan yang telah disetujui 
dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor: SK.782/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 
Februari 2023 tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran 
Peta dan SK Pengesahannya. 

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit tahun 
2023- Februrai 2025  belum pernah dilakukan revisi  

c) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH terakhir 
RKUPH PT Intertropic Aditama , telah sesuai dengan kondisinya di 
lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi 
kawasan hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan  

d) Sampai dengan audit dilakukan bahwa dokumen RKUPH periode 
2023-2032 belum memasukan kegiatan multiusaha kehutanan sesuai 
Peraturan Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 8 tahun 2021. 
 

2. Verifier 2.1.2  
 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan 
rencana jangka panjang. 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Intertropic Aditama. sesuai RKUPH 
yang disahkan, meliputi : 
1) Areal kawasan yang dilindungi : 7,563  Hektar, terdiri dari : 

a. KPPN seluas 2.837 Hektar; 
b. KPSL seluas 306 Hektar 
c. Sempadan sungai seluas 1.928 hektar 
d. Lereng E seluas 1.975 hektar 
e. Kebun Benih seluas 518 hektar . 

2) Areal Budidaya / Produksi  yang meliputi : 
a. Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam  35.975  

Hektar 
b. Petak Ukur permanaen seluas 88 hektar 



 
 

Page 13 of 72 
 

F1-02.15 Rev.1 

c. Kemitraan kehutanan pola agroforestry seluas 965 hektar 
d. Sarana dan prasarana seluas 639 hektar 

 
b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan : 
 

1) RKT Tahun 2023,  
No
. 

Jenis Usaha 
Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  
(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. Kayu Hutan 
Alam 

1.619 1.619 XI 
100 .% 

 
2) RKT Tahun 2024 

No
. 

Jenis Usaha 
Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  
(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. Kayu Hutan 
Alam 

1.351 1.351 XII 
100 ..% 

3) RKT Tahun 2025 
No
. 

Jenis Usaha 
Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  
(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. Kayu Hutan 
Alam 

1.313 1.313 XIII 
 

3. Verifier 2.1.3 
 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas 
Sampling 5%). 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai aktual : 3 x 2  = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap 
unit usaha yang dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan 
lapangan terhadap RKT 2 (dua) tahun terakhir adalah : 
 
1) RKT Tahun 2023. 
 

 Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam: 
- IS  5% atau sepanjang 3.000 meter atau 3  petak; 
- Titik Koordinat : 

koordinat 1°15’35,42” N 116°30’45,23”E, koordinat 1°16’41,1” N 
116°30’45,40”E, koordinat 1°15’37,15” N 116°30’43,32” koordinat 
1°15’36,16” N 116°30’44,21”E 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 
keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

2) RKT Tahun 2024 
 Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam  

-  IS  5% atau sepanjang 2000 meter atau 2 petak; 
- Titik Koordinat : 

koordinat 1°16’48,018” N 116°31’1,55”E, koordinat 1°15’49,5” N 
116°28’0,15”E, koordinat 1°15’35,7” N 116°28’04,7”E. 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 
keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

 
Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: ( 11 / 12 ) X 100%  = 91,67 %  ( BAIK ) 
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Indikator 2.2 : 

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan 
hutan, dan/atau jasa lingkungan 

 
1. Verifier 2.2.1 

 
: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ 

jasa lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai aktual : 3 x 1 = 3  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama . telah memilki data potensi untuk 
setiap jenis usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, 
berupa : 
 

No
. 

Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Alam 

a) IHMB  
b) LHC 

 
b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-

Peta Lampirannya, serta terdapat surat tanggapan IHMB dari Direktur 
Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan Nomor 
S.713/PUPH/RKU/HPL.I/9/2022 tanggal 5 September 2022 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di : 
1) Potensi ., per hektar untuk Blok RKT 2023 adalah sebesar  28,96 

m3/hektar  
2) Potensi per hektar untuk Blok RKT 2024 adalah sebesar 38,81 

m3/hektar. 
 

2. Verifier 2.2.2 
 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan 
usaha pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4  
Ringkasan 
Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Intertropic Aditama. telah dilakukan 
sesuai daya dukungnya, berdasarkan : 
a) volume produksi ditentukan berdasarkan LHC dan belum 

berdasarkan hasil riap tegakan hasil dari pengukuran PUP 
b) Realisasi produksi tidak pernak meleibhi target produksi 
c) Dalam dua tahun terkahir Tidak ada kebakaran hutan, perambahan 

hutan dan illegal logging terkahir pada tahun 2023 dengan volume 
kurang dari 1 M3. 

 
Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: ( 7 / 9 ) X 100% = 77,76 %  ( SEDANG ) 

 

Indikator 2.3 : 

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian 
hutan. 

 
1. Verifier 2.3.1 

 
: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha 

pemanfaatan hutan. 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT telah membuat SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan 
hasil hutan kayu (hutan alam), meliputi  : 
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No
. 

JUDUL  
 

Tanggal 
Pembuata

n 

PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Penataan Areal Kerja  
SOP 0101 

20/6/202
1 

 PermenLHK No.8 tahun 
2021  

 Perdirjen P.9/VI-
BPHA/2009 (sudah 
dicabut) diganti PB 
tahun 2021 lamp X 

 
2 Inventarisasi 

Tegakan Sebelum 
Penebangan 
(ITSP) SOP 0102 

20/6/202
1 

 PermenLHk No.8 tahun 
2021, pasal 154 bagian 
kedua 

 Dilengkapi dengan P8 
Lampiran IX 

 
3 Pembukaan 

Wilayah Hutan 
SOP 0201 

01/04/20
22 

Belum dilengkapi dengan 
standar acuan P8 tahun 
2021 

4 Pemanenan 
(Produksi) 

  

 Penebangan SOP 
0201 

30/05/20
21 

Standar acuan dilengkapi 
dengan P.8 tahun 2021 
lampiran XIV (RIL) 

 Penyaradan Kayu 
SOP 0205 

08/04/20
21 

Standar acuan Dilengkapi 
dengan P.8 tahun 2021 
lampiran XIV (RIL) 

5 Pembinaan Hutan   
 Persemaian dan 

Pengadaan Bibit 
SOP 0302 

01/05/20
22 

Standar acuan PermenLHK 
No.8 tahun 2021 

 Penanaman 
/Rehabilitasi dan 
pemeliharaan SOP 
0303 

01/05/20
22 

Standar acuan PermenLHK 
No.8 tahun 2021 
 

 Penanaman Tanah 
Kosong / Tidak 
Produktif / Kiri 
Kanan Jalan SOP 
0303 

10/08/20
21 

Standar acuan PermenLHK 
No.8 tahun 2021 
 

 Pembebasan 
Pohon Binaan SOP 
0304 

08/08/20
21 

Masih menggunakan SK 
Dirjen BPK No. p9/ 
VI/BPHA/2009 sudah 
diganti dengan P8 2021 
Lamp X 
 

6. Perlindungan dan 
Pengamanan 
Hutan : 

  

 Pengendalian 
Kebakaran Hutan 
SOP 0402 

27/06/20
18 

 PermenLHK 
No.32/MenLHK/Kum.1/3
/2016 

 PermenLHK No.8 tahun 
2018 
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 Penanggulangan 
Perambahan dan 
Perburuan Liar 
SOP 0403 

15/07/20
21 

 UU No 18 tahun 2013 
tentang pencegahan dan 
pemebrantasan 
perusakan hutan 

 PermenLHK RI No.P9 
tahun 2021 tentang 
Pengelolaan perhutanan 
sosial 

 Penanggulangan 
Pencurian Kayu 
(Illegal Logging) 
SOP 0404 

08/04/20
21 

 UU No 18 tahun 2013 
tentang pencegahan dan 
pemebrantasan 
perusakan hutan 

 PermenLHK RI No.P9 
tahun 2021 tentang 
Pengelolaan perhutanan 
sosial 

 
dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan 
mengacu kepada pedoman teknis tetapi Sebagian tidak sesuai. 
 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap implementasi 
SOP, masing-masing pada kegiatan :  
1) ITSP, dinilai Sebagian  belum sesuai, belum semua pohon inti 

dilakukan penandaan di lapangan 
2) PAK, dinilai sebagian sesuai, penandaan batas  Kawasan lindung  

yang berbatasan/didalam dengan blok RKT 2024 belum 
semuanya dilakukan di lapangan 

3) Penanaman rehabilitasi, jarak tanam dilapangan Sebagian tidak 
sesuai dan jaraknya tidak konsisten di lapangan. 

 
2. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha 

pemanfaatan hutan. 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 
1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam  ), sebagian 

belum terimplementasikan di lapangan, yaitu : 
 Untuk kegiatan ITSP, belum semua pohon inti dilakukan 

penandaan di lapangan,  
 PAK penandaan batas  Kawasan lindung  yang 

berbatasan/didalam dengan blok RKT 2024 belum semuanya 
dilakukan di lapangan, 

 Penanaman rehabilitasi, jarak tanam dilapangan sebagian 
tidak sesuai dan jaraknya tidak konsisten di lapangan 

 Perlindungan hutan : SDM dan srana prsarana dalkarhutla 
belum sesuai peraturan 

3. Verifier 2.3.3 
 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya 
alam menjamin kelestarian hutan. 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4  
Ringkasan 
Justifikasi 

 Selama periode audit  tahun 2023 s.d 2024., PBPH PT Intertropic Aditama  
telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya 
hutan yang dimanfaatkannya, meliputi : 
1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam  : 

 
a) Kegiatan : Penanaman 
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 RKT 2023 RKT2024 
a
. 

Rencana (Ha) 67,7 206 

b
. 

Realisasi (Ha) 43,55 108,80 

- Lokasi Kiri kanan jalan km 
90-22, P16 RKT 
2022 

Km 82-86, Petak Q 
19 RKT 2023 

- Jenis Pohon Sungkai, kapur, 
meranti, balsa 

Meranti, sungkai, 
kapur, balsa. 

 
Pencapaian = tahun 2023 sebesar 64,3% dan tahun 2024 sebesar 
52,8% dengan metode pemulihan sesuai acuan yang dipersyaratkan 
/ standar teknis. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: (10 / 15 ) X 100% = 66,67 %  ( SEDANG ) 

 

Indikator 2.4 : 

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan 
hutan. 

 
1. Verifier 2.4.1 

 
: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam 

usaha pemanfaatan hutan. 
Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK ; Nilai aktual : 3 x 1 = 3  

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PTIntertropic Aditama. telah membuat SOP penerapan teknologi 
ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 
hutan alam  meliputi  : 
 

No
. 

JUDUL  
 

Tanggal 
Pembuat

an 

PEDOMAN TEKNIS 
ACUAN 

1 SOP Reduced Impact 
Logging (RIL) Nomor : 
SOP-0209 

4 Mei 
2021 

Peraturan Menteri 
Kehutanan dan 
Lingkungan Hidup 
nomor P.8 Tahun 
2021 Lampiran XIV 

 
dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya telah 
memperhatikan karakteristik biofisik  
 

2. Verifier 2.4.2 
 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4  

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan 
kayu hutan alam  baru sebagian diterapkan pada seluruh tahap 
kegiatan sesuai SOP, meliputi : 
 

No
. 

Tahapan Kegiatan Bentuk Teknologi Ramah 
Lingkungan 

Lokasi 
Pemeriksaan 
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1 Perencanaan 
hutan 

Peta Operasional tersedia 
dengan skala 1 : 35.000. 
Terdapat penandaan pohon 
tebang. 
Peta pohon belum di oveylay 
dengan peta jaringan jalan 
sarad 

Kantor Base 
Camp 

2 Pelaksanaan 
Pemanenan 

Pada saat audit tidak ada 
kegiatan produksi karena RKT 
2025 belum terbit, uji petik 
dilakukan di eks RKT 2024 
Bekas tunggul  dapat 
ditemukan QR Qode 
Terdapat kerusakan tegakan 
tinggal akibat penebangan dan 
penyaradan pada tingkat semai 
dan pancang. 

O14 RKT 
2024 

3 Paska 
Pemanenan 

Guludan dan sudetan belum 
dilaksanakan pada semua jalan 
sarad yang curam terutama 
untuk RKT 2023. 
Penanaman Rehabilitasi belum 
seluruhnya sesuai target dalam 
RKT 

O14 RKT 
2024 

 

3. Verifier 2.4.3 
 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai aktual : 3 x 2 = 6  

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas 
tebangan blok RKT 2023 dan 2024 usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 
hutan alam, diperoleh tingkat kerusakan tegakan tinggal sebagai berikut 
: 

Kerusakan tegakan tinggal akibat penebangan 
No
. 

Tegak
an  
Tingga
l 

RKT 2023 (petak 
P19) 

RKT 2024 (Petak  
O14).. 

RKT 2024 (Petak  
O14).. 

Jumla
h 

Rusa
k 

% Jumla
h 

Rusa
k 

% Jumla
h 

Rusa
k 

% 

a. Inti 28 9 32.1
4 

23 2 9 31 4 1
3 

b. Tiang 52 5 9.62 29 3 1
0 

30 2 7 

c. Panca
ng 

48 3 6.25 37 4 1
1 

32 6 1
9 

d. Semai    17 3 1
8 

24 2 8 

 Rata-
rata 

  16.0
0 

  1
2 

  1
2 

Sumber : Uji petik Kerusakan Tegakan Tinggal Oleh PT ITA 

Kerusakan Tegakan Tinggal akibat Penyaradan : 
No
. 

Tegak
an  
Tingga
l 

RKT 2024 (Petak  
O14).. 

RKT 2024 (Petak  
O14).. 

Jumla
h 

Rusa
k 

% Jumla
h 

Rusa
k 

% 

a. Inti 23 
2 9% 31 4 

13
% 

b. Tiang 29 8 28% 30 5 17
% 

c. Panca
ng 

37 7 19% 32 7 22
% 
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d. Semai 17 3 18% 24 6 25
% 

 Rata-
rata 

  18,21
% 

  19
% 

 Rata rata kerusakan tegakan tinggal akibat penebangan dan penyaradan 
adalah sebesar 15,76%. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

2.4 

: ( 13 / 15 ) X 100% = 86,67 %  ( BAIK ) 

 

Indikator 2.5 : 

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 
dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 
1. Verifier 2.5.1 

 
: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 
Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 1 = 2  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Selama 2 (dua) tahun terakhir / periode audit tahun 2023. s.d Januari 
2025., PBPH PT Intertropic Aditama. memilki RKT yang telah disetujui 
secara self approval meliputi : 
 

No. Periode 
RKT 

Tanggal 
Disetujui 

Jenis Usaha Pemanfaatan 
Hutan 

1. 2023 SK No. 001/Kpts-
Dirut/RKT/ITA-
SMD/VIII/2023 
25 Agustus 2023 

Kayu Alam 

2. 2024 SK No. 001/Kpts-
Dirut/RKT/ITA-
SMD/I/2024 tanggal 
29 Januari 2024 

Kayu Alam 

3 2025 Belum diterbitkan  
 
b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan : 

 Hasil survey potensi tahun 2023, untuk usaha pemanfaatan hasil 
hutan kayu alam sebanyak 19.820,61 M3  (Blok) dan 395,30 M3 
(PWH) 

 Hasil survey potensi tahun 2024, untuk usaha pemanfaatan hasil 
hutan kayu alam sebanyak 19.428,91 M3  (Blok Murni) dan 
52,30 M3  dan 426,78 M3 (PWH) 

 Hasil survey potensi 2025 : Belum terdapat data rekapitulasi. 
 

2. Verifier 2.5.2 
( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai aktual : 3 x 1 = 3  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama membuat Peta Kerja untuk setiap blok 
usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, baik pada RKT 
Tahun 2023 maupun RKT Tahun 2024 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada 
seluruh Peta Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  .. 

 
3. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis 
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kegiatan usaha pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4  
Ringkasan 
Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 
a) usaha pemanfaatan hasil hutan kayu alam, : 

 Penandaan batas blok untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 
terlihat jelas di lapangan 

 Kawasan lindung belum seluruhnya dilakukan penandaan batas di 
lapangan terutama untuk Kawasan lindung yang 
berada/berbatasan dengan blok RKT 2024 

4 Verifier 2.5.4 
 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana 
jangka pendek 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan yang dikembangkan PBPH PT Intertropic Aditama 
1) RKT Tahun 2023 

 
No. Kesesuaian Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Alam 

(volume /satuan) 
1. LUASAN (hektar)  

a. Rencana 1.618,90 
b. Realisasi 756,48 
c. Pencapaian 46,73 % 

2.. LOKASI M16. O18, O19, P18, P19, P20,Q18, Q19, R19 
3. VOLUME (M3)  

a. Rencana 20.257,64 
b. Realisasi 11.397,08 
c. Pencapaian 56,26% 

 
Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 56,26 
% dan sesuai lokasi produksi.. 
 

2) RKT Tahun  2024 
 

No. Kesesuaian Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Alam 
(volume /satuan) 

1. LUASAN (Ha)  
a. Rencana 1.934,00 
b. Realisasi 1.352,50 
c. Pencapaian 69,93 % 

2.. LOKASI L 13, L14, M13-14, N11-14, O12-14, P13-14 
(Murni), M17,N17, O17,20-21, P17, P21,Q20-
21 R18 (CO) 

3. VOLUME  
(M3) 

 

a. Rencana 28.206,37 
b. Realisasi 22.070,28 
c. Pencapaian 78,25 % 

 
Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 
78,25%. dan sesuai lokasi produksi.. 

Sehingga rata rata realisasi produksi tahun 2023 dan 2024 adalah 
sebesar 67,26% 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: ( 13 / 18 ) X 100% = 72,22%  ( SEDANG ) 
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Indikator 2.6 : 

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan 
usaha pemanfaatan hutan. 

 
1
. 

Verifier 
2.6.1 
 
 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 
keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJ
A 

: BAIK / Nilai aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkas
an 
Justifika
si 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Intertropic Aditama. tahun buku terakhir yang 
telah diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2022 dan 
2023 

b) Kondisi finansial PBPH PT Intertropic Aditama berdasarkan hasil audit  Kantor 
Akuntan Publik :  
 Liquiditas : 510,48 % (2023) dan  553,11 % (2022) 
 Solvabilitas : 169,89% (2023) dan 193,06% (2022) 
 Profitibilitas : 7,45 % (2023) dan 9,49% (2022) 
 Catatan / Pendapat : Wajar terhadap semua hal yang material 

 
2
. 

Verifier 
2.6.2 
 
 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 
(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan 
force majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan 
dalam RKAP dianggap 100 %) 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJ
A 

: BURUK / Nilai aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkas
an 
Justifika
si 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak prososional.  Perbedaan realisasi alokasi 
dana antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  > 50%  sebagi 
berikut : 

 Tahun 2022 proporsionalitas 104,12% (Realisasi dana terbesar 109,20% 
kegiatan pengadaan bibit dan terkecil  5,08% kegiatan PWH) 

 Tahun 2023 proporsionalitas 167,58% (Realisasi dana terbesar 178,79% 
kegiatan PWH dan realisasi dana terkecil 11,21% kegiatan 
pengayaan/rehabilitasi) 

3
. 

Verifier 
2.6.3 
 
 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 
Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 
publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 
ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJ
A 

: BAIK / Nilai aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkas
an 
Justifika
si 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2022 dan 2023  yang telah diaudit Kantor 
Akuntan Publik rencana dan realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah sebagai 
berikut : 
Tahun 2022 

NO KEGIATAN RENCANA REALISASI 
PROSENTAS

E 

1 Penataan Areal Kerja 
               

255,000,000  
              

118,224,500  46.36% 
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2 ITSP 
               

453,000,000  
              

142,400,300  31.43% 

3 PWH 
            

1,405,062,000  
                

71,382,411  5.08% 

4 
Pemungutan hasil 
hutan 

          
13,445,000,00

0  

        
10,669,989,0

32  79.36% 

5 Pengadaan bibit 
               

120,000,000  
              

131,040,000  109.20% 

6 
Pengayaan/Rehabilitas
i 

               
145,250,000  

              
131,998,654  90.88% 

7 
Perlindungan dan 
pengamanan hutan  

               
185,000,000  

              
197,566,000  106.79% 

8 
Pembinaan 
masyarakat desa hutan 

            
3,300,000,000  

           
3,435,983,32

8  104.12% 

9 
Pemenuhan kewajiban 
negara 

            
5,528,280,318  

           
5,528,280,31

8  100.00% 

10 Biaya admnistrasi 
            

4,000,000,000  

           
4,059,558,90

4  101.49% 

  Jumlah 

          
28,836,592,31

8  

        
24,486,423,4

47  84.91% 
Sumber : Laporan Keuangan yang di Audit  Akuntan Publik 
 
Tahun 2023 

NO KEGIATAN RENCANA REALISASI PROSENTASE 

1 Penataan Areal Kerja 
               

130,000,000  
              

138,841,000  106.80% 

2 ITSP 
               

285,000,000  
              

321,068,000  112.66% 

3 PWH 
                  

31,250,000  
                

55,872,001  178.79% 

4 
Pemungutan hasil 
hutan 

            
9,625,000,000  

           
9,985,303,808  103.74% 

5 Pengadaan bibit 
                    

4,000,000  
                  

4,252,000  106.30% 

6 Pengayaan/Rehabilitasi 
               

362,500,000  
                

40,624,812  11.21% 

7 
Perlindungan dan 
pengamanan hutan  

               
180,000,000  

              
183,344,600  101.86% 

8 
Pembinaan masyarakat 
desa hutan 

            
2,100,000,000  

           
2,186,015,122  104.10% 

9 
Pemenuhan kewajiban 
negara 

            
4,549,482,707  

           
4,549,482,707  100.00% 

10 Biaya admnistrasi 
            

3,538,210,581  
           

3,538,210,581  100.00% 

  Jumlah 

          
20,805,443,28

8  

        
21,003,014,63

1  100.95% 
Sumber : Laporan Keuangan yang di Audit  Akuntan Publik 
 
Realisasi dana mencapai 84,91% (tahun 2022),dan 100,95% (tahun 2023) dari 
yang dianggarkan sesuai laporan keuangan yang telah diaudit akuntan public.. 
 

4 Verifier 
2.6.4 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

Bobot : 2 
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NILAI 
KINERJ
A 

: SEDANG / Nilai aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkas
an 
Justifika
si 
 

 Berdasarkan laporan keuangan tahun 2023 bahwa terealisasi dana sebesar 
100,95 %, tetapi terdapat kegiatan yang hanya terealisasi sebesar 11,21% dari 
rencana yaitu untuk kegiatan pengayaan/rehabilitasi. Dan beberapa kegiatan 
tidak sesuai dengan tata waktu adalah kegiatan produksi, dimana terelalisasi 
sebesar 46,73% (tahun 2023) dan tahun 2023 sebesar 69,93% (tahun 2024) 

5
. 

Verifier 
2.6.5 
 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJ
A 

 SEDANG / Nilai aktual = 2 x 2 = 4 

Ringkas
an 
Justifika
si 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT 
Intertropic Aditama untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Tahun  2022 

 

NO KEGIATAN RENCANA REALISASI PROSENTASE 

1 Pengadaan bibit 
               

120,000,000  

              
131,040,00

0  109.20% 

2 Pengayaan/Rehabilitasi 
               

145,250,000  

              
131,998,65

4  90.88% 

3 
Perlindungan dan 
pengamanan hutan  

               
185,000,000  

              
197,566,00

0  106.79% 

  Jumlah 
               

450,250,000  

              
460,604,65

4  102.30% 
 
Rata-rata mencapai 102,30 % 

2. Tahun 2023 
 

NO KEGIATAN RENCANA REALISASI 
PROSENTAS

E 

1 Pengadaan bibit 
                    

4,000,000  
                  

4,252,000  106.30% 

2 
Pengayaan/Rehabilit
asi 

               
362,500,000  

                
40,624,812  11.21% 

3 
Perlindungan dan 
pengamanan hutan  

               
180,000,000  

              
183,344,60

0  101.86% 

  Jumlah 
               

546,500,000  

              
228,221,41

2  41.76% 
Rata-rata mencapai 41,76 % 

Rata-rata tahun 2022 dan 2023 realisasi kegiatan pembinaan hutan 72,03% 
 

Nilai 
Kinerja 

Indikator 
2.6 

: (18 / 24 ) X 100%  = 75 %  ( SEDANG ) 
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3. ASPEK EKOLOGI 

Indikator 3.1 : 

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi 
(ABKT) 

 

1. Verifier 
3.1.1  
 
 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 
perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot ; 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama telah menetapkan kawasan yang dilindungi 
di dalam areal kerja PBPH sesuai Surat Keputusan Direktur No. 065/Dir-
ITA/SMD/PHPL/III/2023 tanggal 8 Maret 2023, meliputi : 
 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 
1. KPPN 2.837 
2. KPSL 306 
3. Sempadan Sungai 1.928 
4. Lereng E 1.975 
5. Kebun Benih 518 
 Total 7.564 

 
b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai 

dengan RKUPH Periode 2023 - 2032 yang telah disahkan oleh Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan berdasarkan SK No. SK.782/MenLHK-
PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 Februari 2023. 

c) PBPH PT Intertropic Aditama belum memilki laporan hasil identifikasi 
ABKT. 

 
2. Verifier 

3.1.2  
 
 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas 
dikenali) dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan hasil audit Resertifikasi, Maret Tahun 2023, realisasi 
penandaan batas kawasan lindung yaitu tercapai 44,60 km (61,13%) dari 
total rencana 72,96 km. Adapun rincian sempadan sungai yang telah 
dilakukan penandaan batas sepanjang 44,60 km yaitu diantaranya : 
- Sempadan Sungai Loa Merah sepanjang 10 km; 
- Sempadan Sungai Marah sepanjang 9,40 km; 
- Sempadan Sungai Skull sepanjang 8 km; 
- Sempadan Sungai Ngemek sepanjang 9 km; 
- Sempadan Sungai Embung sepanjang 4 km; 
- Sempadan Sungai Telen sepanjang 4,20 km. 

b) Pada Tahun 2023 dan Tahun 2024 terdapat kewajiban penandaan batas 
kawasan lindung pada blok RKT Tahun 2023 yaitu sepanjang 8 km pada 
sempadan sungai loa jumat dan blok RKT 2024 yaitu sepanjang 10 km 
pada sempadan sungai segen dan sempadan sungai marah. Dengan 
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Demikian total kewajiban penandaan batas kawasan lindung s.d Tahun 
2024 menjadi 90,96 km. 

c) Pada periode audit (Maret 2023 s.d Januari 2025) terdapat realisasi 
penataan batas kawasan lindung dengan keberadaan laporan yaitu : 
- Berita acara pembuatan batas sempadan sungai loa jumat RKT tahun 

2023 tertanggal 3 Oktober 2023, pelaksanaan tanggal 13 September 
2023 dengan realisasi 4,4 km; 

- Berita acara pembuatan batas sempadan sungai segen RKT tahun 
2024 tertanggal 8 Februari 2024, pelaksanaan tanggal 7 Februari 
2024 dengan realisasi 4 km. 

d) Adapun realisasi penandaan batas kawasan lindung yang telah 
dilaksanakan oleh PBPH PT Intertropic Aditama s.d Januari 2025 yaitu 
tercapai 53 km (58,27%) dari total rencana 90,96 km. 

e) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza 
maps, terkait penataan batas kawasan dilindungi, yaitu dijumpai tanda 
batas Sempadan Sungai Loa Jumat yang berada di Blok RKT 2023, yang 
penandaanya berupa plang/ sign board dan cat merah strip 3 (≠) dan 
berada pada koordinat N 10 15’ 40,114” dan E 1160 30’ 31,054”. 

f) PBPH PT Intertropic Aditama belum memiliki peta deliniasi ABKT 
berdasarkan hasil identifikasi. 
 

3. Verifier 
3.1.3  
 

: Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang tercantum 
di Peta RKUPH Tahun 2023 Periode Tahun 2023 – 2032 dengan Peta 
Penafsiran Citra Satelit tahun 2023, kondisi penutupan kawasan lindung yang 
masih berhutan (Hutan lahan kering primer dan Hutan lahan kering sekunder) 
yaitu 7.478 ha (98,86%) dari total luas kawasan lindung 7.564 ha, dengan 
rincian seperti tabel berikut. 

No 
Jenis 

Kawasan 
Lindung 

Luas 
(ha) 

Penutupan Lahan (ha) 

Jumla
h (ha) 

Hutan 
Lahan 
Kering 
Primer 

Hutan 
Lahan 
Kering 

Sekunde
r 

Semak 
Perkebuna

n Sawit 

Lahan 
Terbuk

a 

Tertutu
p Awan 

1 KPPN 2,837 1,293 1,527 - - - 17 2,837 

2 KPSL 306 - 306  - - - 306 

3 Sempada
n Sungai 

1,928 432 1,436 26 - 4 38 1,927 

4 Lereng E 1,975 - 1,975 - - - - 1,975 

5 
Kebun 
Benih 
(KB) 

518 36 482 - - - - 518 

 Jumlah 7,564 1,752 5,726 26 - 4 55 7,563 

 Areal Berhutan 7,478 (98,86%)      

 Areal Non Hutan 85 (1,12%)  

 
 

4. Verifier 
3.1.4  
 
 

: Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain 
gambut maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

Bobot : 2 
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NILAI 
KINERJA 

: NOT APPLICABLE 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

 Berdasarkan Peta Tanah Pulau Kalimantan skala 1 : 1.000.000 yang 
diterbitkan oleh Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian Bogor tahun 1993 sebagaimana yang tertuang 
dalam dokumen RKUPHHK-HA periode 2013-2022, jenis tanah yang berada 
di dalam areal PBPH PT Intertropic Aditama terdiri dari 4 (empat) macam 
yaitu Kambisol Distrik, Podosolik Kromik, Latosol Umbrik dan Okssis Haplik. 
Dengan demikian diverifikasi pada areal PBPH PT Intertropic Aditama tidak 
terdapat jenis tanah atau kawasan lindung berupa areal ekosistem gambut, 
sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier ini tidak diterapkan 
(Not Applicable). 

5. Verifier 
3.1.5  
 
 

: Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual :3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan verifier 3.1.3 terkait kondisi kawasan lindung diperoleh 
kondisi penutupan lahan kawasan lindung berhutan (hutan lahan kering 
primer dan hutan lahan kering sekunder) yaitu sebesar 7.564 ha 
(98,86%) dari total luas kawasan lindung 7.564 ha. 

b) Berdasarkan pemeriksaan lapangan di kawasan lindung yaitu a) 
sempadan sungai marah km 86 pada koordinat N 1˚ 15’ 3,567”; E 116˚ 
29’ 12,165”; b) sempadan sungai loa jumat (RKT 2020) pada koordinat N 
1˚ 15’ 3,779”; E 116˚ 30’ 50,296”; c) sempadan sungai skull km 50 pada 
koordinat N 1˚ 9’ 53,109”; E 116˚ 39’ 9,091”; d) sempadan sungai skull 
km 55 pada koordinat N 1˚ 12’ 6,872”; E 116˚ 38’ 41,27” dan e) 
sempadan sungai loa jumat (RKT 2023) pada koordinat N 10 15’ 40,114” 
dan E 1160 30’ 31,054” diverifikasi seluruh sempadan sungai tersebut 
kondisi aman dan tidak terdapat gangguan/ aktifitas masyarakat seperti 
perladangan, perkebunan, penambangan emas maupun illegal logging, 
sehingga kondisi kawasan lindung masih tetap terjaga dan sesuai dengan 
fungsinya. 

6. Verifier 
3.1.6  
 
 

: Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL 
dan/atau tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Pada periode audit diverifikasi implementasi kegiatan pengelolaan 
kawasan lindung diantaranya : 
- Penandaan batas kawasan lindung telah tercapai 53 km (58,27%) 

dari total rencana 90,96 km; 
- Pemeliharaan batas kawasan lindung belum dilakukan secara 

periodik setiap tahun. 
- Penanaman/ rehabilitasi di Kawasan lindung sempadan sungai loa 

jumat pada RKT 2023 dengan jenis meranti sebanyak 600 bibit 
dengan jarak 5 x 5 m. Penanaman/ rehabilitasi yang dilakukan belum 
berdasarkan penafsiran citra/ tutupan lahan non hutan (semak dan 
lahan). 

- Pemasangan plang himbauan dilarang membakar hutan, illegal 
logging,  berburu satwa liar dan menambang emas, sedangkan di 
kawasan lindung belum dilakukan pemasangan plang himbauan.  
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- Melakukan patroli pengamanan dan perlindungan di kawasan 
lindung dengan intensitas kegiatan seminggu sekali dilakukan oleh 
team perlindungan dan pengamanan hutan dan tertuang di dalam 
laporan monitoring perlindungan dan pengamanan hutan. 

b) Selama periode 24 bulan terakhir PT Intertropic Aditama telah membuat 
laporan pengelolaan kawasan lindung yang tertuang dalam Laporan 
Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan, dengan rincian 
sebagai berikut : 

N
o Periode 

Keberadaan Pelaporan SIMPEL 
Waktu 
Cetak Ket Ad

a 
Tidak 
Ada Tujuan No. TTE 

1 
Semester I 
Tahun 
2023 

√  

- KemenLH
K 

- DLH Prov. 
Kaltim 

- DLH Kab. 
Kutai 
Timur 

171757109
9-23668 

05-06-
2024 

Belum 
sesuai 
tata 
waktu 

2 
Semester 
II Tahun 
2023 

√  

- KemenLH
K 

- DLH Prov. 
Kaltim 

- DLH Kab. 
Kutai 
Timur 

172171342
9-23668 

23-07-
2024 

Belum 
sesuai 
tata 
waktu 

3 
Semester I 
Tahun 
2024 

√  

- KemenLH
K 

- DLH Prov. 
Kaltim 

- DLH Kab. 
Kutai 
Timur 

172774738
2-23668 

01-10-
2024 

Sesuai 
Tata 
Waktu 

4 
Semester 
II Tahun 
2024 

√  
- KemenLH

K 
 

173632442
3-23668 

08-01-
2025 

Sesuai 
Tata 
Waktu 

 
c) Penyampaian Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 

periode Semester I & II Tahun 2023 telah disampaikan melalui SIMPEL 
namun belum sesuai dengan tata waktu pelaporannya, sedangkan untuk 
Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan periode Semester I 
& II Tahun 2024 telah sesuai dengan tata waktu pelaporannya. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.1 

: (17 / 21 ) x 100 % = 80,95 %  ( BAIK ) 

 

Indikator 3.2 : 

Perlindungan dan pengamanan hutan 
 

1. Verifier 
3.2.1  
 
 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis 
gangguan, terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau 
penebangan tanpa izin, pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau 
jenis gangguan lain yang teridentifikasi. 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama telah menyusun dan menetapkan SOP 
Perlindungan dan Pengamanan Hutan sesuai dengan jenis gangguan hutan 
yang ada di dalam areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 
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N
o 

Jenis Gangguan 
Hutan 

Prosedur 

1. Perambahan 
Kawasan 

SOP Pengendalian Perambahan Hutan No : SOP 
0403, Revisi : 02, dibuat oleh Kabag Binhut tanggal 
15 Juni 2021, diperiksa oleh Manager Camp tanggal 
7 Juli 2021, disetujui oleh Direktur tanggal 15 Juli 
2021. 

2. Pemanenan atau 
penebangan 
tanpa izin 

SOP Penanggulangan Pencurian Kayu (Illegal 
Logging). No : SOP 0404, Revisi : 02, dibuat oleh 
Kabag. Binhut tanggal 21 Maret 2021, diperiksa oleh 
Manager Camp tanggal 25 Maret 2021, disetujui 
oleh Direktur tanggal 8 April 2021. 

3. Perburuan flora 
dan fauna 

SOP Penanggulangan Perburuan Satwa Liar No : 
SOP 0420, Revisi : 02, dibuat oleh Kabag Binhut 
tanggal 3 Mei 2021, diperiksa oleh Manager Camp 
tanggal 8 Mei 2021, disetujui oleh Direktur tanggal 
17 Mei 2021. 

4. Pencegahan dan 
pemadaman 
kebakaran 

- SOP Pengendalian Kebakaran Hutan. No : SOP 
0402, Revisi : 03, dibuat oleh Kabid Binhut 
tanggal 4 Juni 2018, diperiksa oleh Manager 
Camp tanggal 4 Juni 2018, serta disetujui oleh 
Direktur tanggal 27 Juni 2018. 

- SOP Monitoring Status Rawan Kebakaran No. 
SOP 0417, dibuat oleh Kabid Binhut tanggal 6 
Juni 2022 dan diperiksa oleh Manager Camp 
tanggal 15 Juni 2022 serta disetujui oleh Direktur 
tanggal 9 Juli 2022. 

5. Hama dan 
penyakit tanaman 

SOP Pemantauan dan Pengelolaan Hama dan 
Penyakit. No : SOP-0408, Revisi : 01, dibuat oleh 
Kabag Binhut tanggal 8 Juli 2020, diperiksa oleh 
Manager Camp tanggal 8 Juli 2020, disetujui oleh 
Direktur tanggal 8 Juli 2020. 

6. Penambangan 
emas illegal 

SOP Penambangan Emas Tanpa Izin. No: SOP 1201, 
dibuat oleh Kepala Bagian Pembinaan Hutan tanggal 
28 Desember 2018, diperiksa oleh Manager Camp 
tanggal 28 Desember 2018, disetujui oleh Direktur 
tanggal 28 Desember 2018. 

 
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, terdapat sebagian 

yang dibuat tidak mengacu kepada pedoman teknis baku, yaitu : 
- SOP SOP Pengendalian Perambahan Hutan belum merefer kepada PP 

Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan; 
- SOP Penanggulangan Pencurian Kayu (Illegal Logging) belum merefer 

kepada PP Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Kehutanan; 

- SOP Penanggulangan Perburuan Satwa Liar belum mencantumkan 
referensi acuan terkini 

- SOP Pengendalian Kebakaran Hutan dan SOP Monitoring Status 
Rawan Kebakaran belum merefer kepada PP Nomor 23 Tahun 2021 
tentang Penyelenggaraan Kehutanan. 

2. Verifier 
3.2.2  
 

: Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai 
ketentuan 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Ketersediaaan sarana dan prasarana pada masing-masing jenis gangguan 
hutan yang dimiliki oleh PT Intertropic Aditama, yaitu dirinci seperti tabel 
berikut: 
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No. 
Jenis 

Gangguan 
Hutan 

Sarana Prasarana Jumlah Lokasi Ket 

1 Perambahan 
Kawasan 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membakar 
hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar dan 
menambang emas 

4 
Km 33, 
40, 50, 
80 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

           

2 

Pemanenan atau 
penebangan 
tanpa izin/ Illegal 
Logging 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membakar 
hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar dan 
menambang emas 

4 
Km 33, 
40, 50, 
80 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

  

Plang/ Baliho Himbauan 
Larangan penebangan 
dan pembalakan liar di 
area ini 

2 Km 53, 
Km 70 

 

           

3 
Pencegahan dan 
pemadaman 
kebakaran 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membakar 
hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar dan 
menambang emas 

4 
Km 33, 
40, 50, 
80 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

  

Plang himbauan stop 
kebakaran, dilarang 
keras melakukan 
pembakaran hutan 

2 
Km 57, 
Km 70 

 

  Sarpras Dalkarhutla 1 
Camp 
Km 55 

Jumlah dan 
Jenis masih 
belum sesuai 
yang 
dipersyaratkan 
PermenLHK 
No. P.32 tahun 
2016 

  Pos Dalkarhutla - - Tidak Ada 

  Mobil Tanki Air 1 Camp 
Km 55 

Kondisi Rusak 

  Plang FDR 2 

Camp 
Km 55 
dan 
Camp 
Km 86  

kondisi FDR di 
km 13 tidak 
ada jarum 
penunjuk 

  Manara Api - - Tidak Ada 

  Embung Air 2 Km 54, 
Km 67 

 

      

4 
Hama dan 
Penyakit 
Tanaman 

Herbisida 1 Camp 
Km 55 

Jenis yang 
digunakan yaitu 

  Insektisida 2 Camp 
Km 55 

Jenis yang 
digunakan yaitu 
Kopi Jos dan 
turmadax 

  Fungisida 1 Camp 
Km 55 

1 jenis merk 
furadan 
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  Pupuk 3 Camp 
Km 55 

Jenis yang 
digunakan yaitu 
Pupuk NPK, 
Em4 dan Roton 
F 

           

5 Perburuan Flora 
dan Fauna Pos Security 2 Km 55, 

Km 72 

Kondisi pos 
security di km 
72 dalam 
kondisi tidak 
terawat dan 
tidak ada 
ditugaskan 
berjaga di pos 
tersebut 

  

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membakar 
hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar dan 
menambang emas 

4 
Km 33, 
40, 50, 
80 

Baru dipasang 
di 1 titik, belum 
dipasang di 
tempat-tempat 
strategis 

  Plang himbauan dilarang 
berburu satwa liar 2 Km 70, 

Km 86 
 

6 Penambangan 
emas illegal 

Plang/ Baliho himbauan 
dilarang membakar 
hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar dan 
menambang emas 

4 
Km 33, 
40, 50, 
80 

Plang tersebut 
telah dipasang 
dibeberapa 
titik, namun 
belum di 
pasang di 
Kawasan 
Lindung 

 
b) Sarana prasarana gangguan hutan, ada sebagian belum lengkap 

sebagaimana yang terinci pada tabel diatas. Hasil pemeriksaan lapangan 
sarana prasarana perlindungan dan pengamanan hutan dalam kondisi 
berfungsi dengan baik. 

3. Verifier 
3.2.3  
 

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 
pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Intertropic 
Aditama saat ini, terdiri dari : 
 

No. Unit Kerja 
Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

Kewajiba
n 

Jumlah 
Personil 
(terkini) 

Personel 
Certified 

1. Regu Pemadam Kebakaran 1 regu 
(15 

personil) 

1 regu (15 
personil) 

0 

2. Security 8 3 1 

 
b) Jumlah personel dari setiap unit kerja dinilai tidak proporsional berdasarkan 

intensitas kejadian perkara (frekuensi per tahun), dukungan fasilitas 
teknologi dan luasan PBPH nya. 

c) Keberadaan personel terlatih (memilki sertifikat pelatihan sesuai bidang 
kegiatan perlindungan pengamanan hutan), dinilai kurang. 

d) PBPH PT Intertropic Aditama belum menggunakan fasilitas teknologi terkini 
untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, seperti 
penggunaan drone, penginderaan jarak jauh atau teknologi lainnya. 
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4. Verifier 
3.2.4  
 

: Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan yang terkait dengan : 
- tindakan preemtif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa Sosialisasi Kawasan lindung secara langsung kepada 
masyarakat ke seluruh desa binaan Tahun 2023 dan Tahun 2024; 

- tindakan preventif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 
lapangan berupa 1) Penempatan pos security di 2 lokasi yaitu km 55 
dan km 72, namun pos security di km 72 kondisi tidak baik dan tidak 
ada petugas yang berjaga; 2) Penyediaan anggota satpam/security 
sebanyak 3 personil (Kewajiban 8 personil), namun hanya 1 personil 
security yang memiliki kualifikasi/ sertifikat pelatihan, sedangkan 2 
personil lainnya tidak memiliki kualifikasi/ sertifikat pelatihan; 3) 
Penyediaan 1 regu inti dalkarhutla dengan total personil 15 orang 
(kewajiban jumlah personil dalam regu inti sesuai PermenLHK Nomor: 
P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 yaitu 1 regu inti berjumlah 15 
personil), namun seluruh personil regu inti belum memiliki kualifikasi/ 
sertifikat pelatihan manggala agni; 4) Patroli dilakukan oleh Team 
Perlindungan hutan setiap 1 minggu sekali di lokasi Blok RKT dan 
Kawasan Lindung Sempadan Sungai; 5) Monitoring hotspot dengan 
satelit SiPongi periode Maret 2023 s.d Januari 2025 tertuang dalam 
laporan bulanan monitoring hotspot; 6) Penyediaan peralatan 
pengendalian kebakaran hutan (jenis dan jumlah masih kurang sesuai 
dengan PermenLHK Nomor: P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016); 7) 
memiliki Peta Rawan Kebakaran Tahun 2024 untuk mempermudah 
identifikasi areal rawan kebakaran; 8) memiliki Peta Kerawanan 
Keamanan Hutan Tahun 2024 untuk mempermudah identifikasi areal 
rawan perambahan hutan dan lahan; 9) memiliki Plang FDR di Camp 
Km 55 dan Camp Km 86, namun pelaporannya belum dibuat sesuai 
ketentuan; 10) memiliki embung air sebagai sumber air saat terjadi 
kebakaran yaitu di 2 titik/ lokasi di Km 54 dan Km 67; 11) memasang 
plang-plang himbauan dilarang membakar hutan, illegal logging,  
berburu satwa liar dan menambang emas (jumlah plang himbauan 
masih kurang dan belum di pasang di kawasan lindung terutama 
sempadan sungai). 

- tindakan refresif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 
lapangan berupa melaporkan ke Polsek Kec. Muara Wahau terkait 
adanya terdapat penebangan kayu oleh masyarakat tanpa izin di lokasi 
Km 70 

b) Hanya sebagain dari setiap tindakan sesuai dimaksud butir b) yang tercatat 
atau terdokumentasi. 

c) PBPH PT Intertropic Aditama melaporkan hasil kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan secara bulanan sesuai kejadian melalui SIPONGI 

 
Nilai Kinerja 
Indikator 3.2  

: ( 9 / 15 ) x 100 % = 60,00 %  ( SEDANG ) 
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Indikator 3.3 : 

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat 
pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  
 
 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama telah memilki SOP pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia 
dari kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 
 

No Jenis Pengelolaan dan/ 
atau Pemantauan Fisik 

Kimia serta Pengelolaan 
Limbah B3 

Prosedur 

A. Komponen Fisik Kimia 

1. Pengukuran curah hujan SOP Iklim Mikro No : SOP-1301, Revisi : 01 dibuat 
oleh Kepala Bagian Pembinaan Hutan tanggal 10 
Desember 2020 diperiksa oleh Manager Camp 
tanggal 10 Desember 2020, disetujui oleh Direktur 
tanggal 17 Desember 2020. 

2. Pengukuran suhu udara 
dan kelembaban udara 

3. Pengukuran debit air 
sungai 

SOP Pengukuran dan Debit Air dengan Metode 
Apung. No : SOP-0416, Revisi : 0, dibuat oleh 
Kabag Binhut tanggal 2 Juli 2020, diperiksa oleh 
Manager Camp tanggal 2 Juli 2020, disetujui oleh 
Direktur tanggal 2 Juli 2020. 

4. Pengukuran tinggi muka 
air sungai 

SOP Pemantauan Tinggi Muka Air (TMA), No : 
SOP-0419, dibuat oleh Kabid Binhut tanggal 6 
maret 2021 diperiksa oleh Manager Camp tanggal 
10 Maret 2021, disetujui oleh Direktur tanggal 21 
Maret 2021. 

5. Pengukuran sedimentasi 
sungai 

SOP Pemantauan Sedimen Sungai. No : SOP-
04.23, Revisi : 0, dibuat oleh Kabag Binhut tanggal 
12 Juli 2021, diperiksa oleh Manager Camp tanggal 
13 Juli 2021, disetujui oleh Direktur tanggal 16 Juli 
2021. 

6. Pengukuran laju erosi SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Erosi. No : 
SOP-0410, Revisi : 04, dibuat oleh Kabag Binhut 
tanggal 7 September 2023, diperiksa oleh Manager 
Camp tanggal 7 September 2023, disetujui oleh 
Direktur tanggal 6 Desember 2023. 

7. Pemantauan Kualitas Air SOP Pemantauan Kualitas Air. No : SOP-0409, 
Revisi : 01, dibuat oleh Kabag Binhut tanggal 2 
Januari 2019, diperiksa oleh Manager Camp 
tanggal 2 Januari 2019, disetujui oleh Direktur 
tanggal 8 Januari 2019. 

8. Pemantauan Kualitas 
Tanah 

SOP Pemantauan Kualitas Tanah. No : SOP-04.22, 
Revisi : 0, dibuat oleh Kabag Binhut tanggal 23 April 
2021, diperiksa oleh Manager Camp tanggal 23 
April 2021, disetujui oleh Direktur tanggal 5 Mei 
2021. 

9. Persemaian SOP Persemaian & Pengadaan Bibit, No. Dok : SOP 
0302, Revisi : 03, dibuat oleh Kepala Bidang 
Pembinaan Hutan tanggal 6 Juni 2021, diperiksa 
oleh Manager Camp tanggal 12 Juni 2021, disetujui 
oleh Direktur tanggal 26 Juni 2021. 

10. Penanaman/ Rehabilitasi SOP Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 
Pengayaan,  No : SOP-0303, Revisi : 3, dibuat oleh 
Kepala Bidang Binhut tanggal 20 April 2022, 
diperiksa oleh Manager Camp tanggal 24 April 
2022, disetujui oleh Direktur tanggal 1 Mei 2022.  

11. Pemeliharaan tanaman 
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B. Pengelolaan Limbah B3 

1. Pengelolaan limbah B3 SOP Limbah Bahan Berbahaya & Beracun No : 
SOP-10-01, Revisi : 02, dibuat oleh Kabag Binhut 
tanggal 2 Agustus 2022, diperiksa oleh Manager 
Camp tanggal 2 Agustus 2022, disetujui oleh 
Direktur tanggal 2 Agustus 2022. 

2. Pengelolaan limbah 
domestik 

SOP Pengelolaan Limbah Domestik,  No : SOP-
1002, Revisi : 0, dibuat oleh Kabag HRD tanggal 9 
Mei 2021, diperiksa oleh Manager Camp tanggal 10 
Mei 2021, disetujui oleh Direktur tanggal 18 Mei 
2021. 

 
b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3, yaitu sesuai SOP 

No : SOP-10-01, Revisi : 02 
c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

- telah lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi 
dalam AMDAL PBPH PT Intertropic Aditama. 

- terdapat yang tidak sesuai dengan acuan regulasi yang berlaku, 
yaitu SOP Pemantauan Kualitas Air dan SOP Pemantauan 
Kualitas Tanah yang disusun belum  menggunakan acuan sesuai 
PP RI No. 22 tahun 2021 tentang penyelenggaraan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup. 

- Selain itu SOP Pemantauan Sedimen Sungai, SOP Persemaian & 
Pengadaan Bibit tidak mencantumkan rujukan/referensi. 

 
2. Verifier 3.3.2  

 
 

: Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan 
limbah B3 yang didukung dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat 
fisik dan kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki PBPH PT 
Intertropic Aditama saat ini (audit Penilikan Ke-1) meliputi : 

No 

Sarana Prasarana 
Pengelolaan dan 
Pemantauan Fisik 
dan Kimia serta 

Limbah B3 

Jumlah Lokasi Keterangan 

 Komponen Fisik 
dan Kimia 

   

1.  Pengukur curah 
hujan (ombrometer) 

2 Km 55 dan Km 86 Kondisi baik 

2.  Pengukur suhu 
udara dan 
kelembaban udara 

1 
Km 55 Di tempatkan di 

kantor 

3.  Pengukuran debit 
air sungai 

1 Sungai Skull Samping Kantor Km 
55 

4.  Pengukur tinggi 
muka air sungai 
(TMAS) 

1 Sungai Skull Samping Kantor Km 
55 

5.  Pengukuran 
sedimentasi sungai - - Tidak Ada 

6.  Pengukuran laju 
erosi 1 Petak O18 RKT 

2023 
Metode stick ukur 
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7.  Pemantauan 
Kualitas Air 

6  Sungai Loa 
Jumat dan 
Sungai Marah 
(RKT 2023) 

 Sungai Segen 
dan Sungai 
Marah (RKT 
2024) 

 Sungai Segen 
dan Sungai 
Marah (URKT 
2025/ sebelum 
penebangan)  

Bekerja sama 
dengan 
Laboratorium 
Kualitas Air, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas 
Mulawarman, 
Samarinda 

8.  Pemantauan 
Kualitas Tanah 

1 
Petak O14 RKT 
2024 

Bekerja sama 
dengan 
Laboratorium Tanah, 
Fakultas Pertanian 
Universitas 
Mulawarman, 
Samarinda 

9.  Persemaian 

1 Km 55 

Luas keseluruhan 
1,55 Hektar, terdiri 
dari : 

- Luas Bedeng 
Blok A 16x20m 

- Luas Bedeng 
Blok B 
18,5x31m 

Kapasitas 100.000 
bibit 

10.  Penanaman/ 
Pengayaan 
Rehabilitasi 

2 

 RKT 2022 (Km 
90-92, Petak 
P16) 

 RKT 2023 (Km 
82-86 Petak 
O18, Petak Q19 
dan Km 82) 

Penanaman Kiri 
Kanan Jalan, 
Pengayaan dan 
Rehabilitasi 

 Pengelolaan 
Limbah B3  

  

1.  TPS Limbah B3 
- - Tidak Ada 

2.  TPS Sampah 
Organik dan An 
Organik 6 

 Basecamp Km 
55 (5 set) 

 Basecamp Km 
86 (1 set) 

Berupa Tong 
sampah yang 
terpisah Organik dan 
An Organik 

3.  TPA Sampah 
Organik dan An 
Organik 1 Basecamp Km 55 

Berupa 1 lubang, 
belum dibuat 2 
lubang khusus untuk 
TPA Organik dan 
TPA An Organik 

 
b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut, dinilai : 

- Sebagian lengkap sesuai yang diprasyaratkan; 
- Didukung oleh personel PBPH yang terlatih (memilki sertifikat 

pelatihan) yaitu GANISPH Binhut sebanyak 2 personil yaitu Erry 
Christian dengan No. Register : 03230007141 dan Ira Sumirat 
dengan No. Register : 03230006805; 

- Selanjutkan untuk SDM pengelolaan B3, PT Intertropic Aditama 
belum memiliki SDM yang berkompeten/ berkualifikasi sebagai 
PLB3/ OPLB3. 
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3. Verifier 3.3.3 
 
 

: Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 
fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen 
lingkungan 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian 
sudah dilakukan oleh PT Intertropic Aditama, namun demikian tidak 
mengurangi dampak lingkungan. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

3.3 

: ( 8 / 12 ) x 100% = 66,67%  ( SEDANG ) 

 

Indikator 3.4 : 

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), 
terancam punah (threatened) dan endemik 

 

1. Verifier 3.4.1 
 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Intertropic Aditama memiliki prosedur untuk pelaksanaan 
kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen 
SOP Identifikasi Flora No : SOP-0415, Revisi : 03, tanggal 7 Desember 
2024 dan SOP Identifikasi Fauna No : SOP-0414, Revisi : 02, tanggal 7 
Desember 2024 yang dibuat telah mengacu sesuai regulasi terkini. 

2. Verifier 3.4.2 
 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Pada rentang waktu audit implementasi kegiatan identifikasi flora dan 
fauna tertuang dalam laporan yaitu : 
- Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2023; 
- Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2024 

b) Berdasarkan laporan identifikasi tersebut diverifikasi kesesuaian 
dengan prosedur sebagai berikut : 
1) Lokasi identifikasi tahun 2023 di sempadan sungai ngemek km 

72 dan tahun 2024 di Petak N.21, O.21, P.20, P.21 Blok RKT 2023 
(belum sesuai dengan SOP yaitu seluruh areal kerja) 

2) Waktu pelaksanaan 1 tahun sekali dan sudah sesuai dengan 
prosedur 

3) Metode : 
- Identifikasi flora dilakukan dengan sistem plot (tingkat semai 

2x2m, pancang 5x5m, tiang 10x10m dan tingkat pohon 
20x20m) 

- Identifikasi fauna dilakukan dengan pengamatan jejak, suara, 
kotoran, sisa makan dan secara perjumpaan langsung. 

4) Hasil identifikasi : 
- Pada flora belum dikelompokkan berdasarkan kelas vegetasi 

(tingkat semai, pancang, tiang dan pohon); 
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- Pada Fauna belum diatur berdasarkan kelompok jenis 
(Mamalia, Reptil, Aves); 

- Berdasarkan status konservasi PerMenLHK P.106 tahun 
2018, Appendiks CITES dan Red List IUCN 

c) Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di 
dalam areal PBPH belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan 
prosedur. 

3. Verifier 3.4.3 
 
 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Tersedia dokumen laporan / hasil pencatatan data dari  kegiatan 
identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Intertropic Aditama, 
dilengkapi peta kerjanya. Namun demikian ketersediaan data hasil 
identifikasi flora dan fauna yang dilindungi oleh PT Intertropic Aditama 
belum sepenuhnya sesuai prosedur dan status perlindungan belum 
sepenuhnya sesuai dengan hasil identifikasi serta tidak didukung dengan 
rekaman yang memadai (foto/ video). 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

3.4 

: ( 11 / 15 ) x 100%  = 73,33%  ( SEDANG ) 

 

Indikator 3.5 : 

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak.(kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan 

terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 
 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna 
yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Intertropic Aditama memiliki prosedur untuk pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen 
SOP Pengelolaan dan Pemantauan Flora/Fauna. No : SOP-0405, Revisi : 
03, tanggal 7 Desember 2024 yang dibuat telah / belum mengacu sesuai 
regulasi terkini. 
 

2. Verifier 3.5.2 
 

: Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama melaksanakan kegiatan pengelolan flora 
dan fauna, namun belum seluruhnya dilakukan sesuai ketentuan SOP 
yang dibuatnya. 

b) Tersedia tetapi tidak lengkap dokumen laporan / hasil pencatatan data 
dari  kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH PT 
Intertropic Aditama, dan dilengkapi peta kerjanya. 
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3. Verifier 3.5.3 
 
 

: Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 
punah dan endemik dan habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Kondisi flora dan fauna dilindungi yang berada di areal PBPH PT 
Intertropic Aditama dapat diketahui dengan ketersediaan alokasi 
areal sebagai habitat, lintasan, gangguan dari pihak luar seperti 
perburuan satwa, illegal logging, perambahan kawasan hutan, 
penambangan emas secara illegal dll. 

b) Selanjutnya berdasarkan informasi dari auditor sosial sesuai hasil 
wawancara dengan beberapa masyarakat diantaranya Kepala Adat 
Besar Kec. Wahau, Kades Diak Lay dan Kades Marah Haloq diperoleh 
informasi bahwa kegiatan yang masih dilakukan oleh masyarakat 
sekitar antara lain berladang dan berkebun, namun berada di luar 
areal areal PT Intertropic Aditama, sedangkan berburu sekarang 
jarang dilakukan karena selain jauh lokasinya juga disebabkan 
binatang buruannya juga susah didapatkan. 

c) Berdasarkan hasil wawancara lainnya yaitu : 

- Wawancara dengan Bpk. Surya selaku security diperoleh 
informasi bahwa ada beberapa masyarakat yang masuk ke dalam 
areal PT Intertropic Aditama masih melakukan perburuan dengan 
menggunakan senapan dan jerat; 

- Wawancara dengan beberapa karyawan yang berada di camp 
Km 86 diperoleh informasi bahwa karyawan ada yang melakukan 
perburuan satwa di dalam areal Pt ITA dan hasil buruan yang di 
dapatkan yaitu rusa/ payau. 

d) Diverifikasi hasil buruan rusa termasuk satwa yang dilindungi sesuai 
dengan PerMenLHK Nomor 
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 Desember 
2018. Dengan demikian masih terdapat gangguan terhadap fauna 
yang dilindungi di dalam areal PBPH PT Intertropic Aditama, 
dikarenakan masih adanya kegiatan perburuan satwa yang dilakukan 
oleh karyawan dan masyarakat sekitar hutan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

3.5 

: ( 11 / 15 ) x 100% = 73,33%  ( SEDANG ) 
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4. ASPEK SOSIAL 

Indikator 4.1 : 

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah 
masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal 

PBPH Hutan Produksi. 
 

1. Verifier 4.1.1 
 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi 
areal kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif.  

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama memiliki prosedur identifikasi keberadaan dan 
hak- hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, 
dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif 
meliputi : 

 
a. SOP Identifikasi Hak-Hak Dasar Masyarakat Adat (SOP 0507) 

Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa Manager Camp dan 
disetujui Direktur,  tanggal 25 Februari 2021 

b. SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan (SOP 
0504) Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa Manager Camp 
dan disetujui Direktur tanggal 25 Februari 2021 

c. SOP Deliniasi Batas Secara Partisipatif (SOP 0503) Rev.1, 
dibuat oleh Kabag Binhut, diperiksa oleh Manager Camp dan 
disetujui oleh Direktur tanggal 25 Februari 2021 

 
PT Intertropic Aditama telah memiliki SOP/prosedur terkait deliniasi dan 
penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat 
setempat dan SOP yang ada belum mengacu kepada pedoman teknis 
dan/atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku (seperti 
PermenLHK Nomor : P.9/2021, P.8 /2021, KepmenLHK Nomor : SK.9895 
/2022  dan peraturan lainnya) 
 
PT Intertropic Aditama memiliki prosedur identifikasi keberadaan dan 
hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan atau masyarakat setempat, 
namun belum mengacu kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 

2. Verifier 4.1.2 
 

: Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan 
hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Intertropic Aditama memiliki rekaman yang berisi data dan 
informasi hasil pelaksanaan kegiatan identifikasi keberadaan dan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, tertuang 
dalam : 

1. RKUPH PT Intertropic Aditama Periode Tahun 2023 - 2032, 
yang telah disahkan berdasarkan SK. MenLHK Nomor : 
782/MenLHK-PHL/ PUPH.HPL.I/2/2023 tanggal 20 Februari 
2023 

2. Peta Sebaran Desa sekitar Areal Kerja PT Intertropic Aditama 
Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur dengan skala 
1:500.000 
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3. Tersedia data Monografi untuk 2 desa (Desa Lung Melah dan 
Muara Haloq), sedang untuk 3 (tiga) desa lainnya belum 
tersedia 

4. Data Pemanfaatan hasil Hutan Bukan Kayu oleh Masyarakat 
Desa Sekitar Tahun 2020, dan belum up date 

Dokumen PT Intertropic Aditama yang tersedia, sebagian merupakan 
dokumen lama yang belum dilakukan update dengan kondisi saat ini. 
 
Kegiatan identifikasi keberadaan hak-hak masyarakat setempat yang telah 
dilaksanakan pada tahun 2023 - 2024, dan  

- belum sesuai dengan target volume kegiatan rencana kerja; 
- tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi tidak 

lengkap, hanya berupa Peta Sebaran desa. 
- Hasil kegiatan tidak seluruhnya sesuai dengan pedoman teknis/ 

ketentuan yang diberlakukan, belum terdapat dokumen atau Peta 
terkait pemanfaatan HHBK oleh masyarakat sekitar di arealnya 
secara lengkap. 

 
Wawancara dengan wakil masyarakat sekitar dengan Kepala Adat Besar 
Kec. Wahau (Bpk. Leedji Tot), Kades. Bea Nehas (Bpk. Yohanes 
Ngewding), Kades. Diak Lay (Bpk. Yunta Herlambang), Kades Dabeq 
(Bpk. Yohanes Luy) dan Kades. Marah Haloq (Bpk. Gusti Mandala), 
diperoleh informasi bahwa kegiatan yang masih dilakukan oleh 
masyarakat sekitar antara lain : berladang dan berkebun, namun kegiatan 
tersebut berada diluar areal PT Intertropic Aditama, sedangkan berburu 
sekarang jarang dilakukan karena selain jauh lokasinya juga disebabkan 
binatang buruannya juga susah didapat, dan terdapat informasi adanya 
hutan adat dari masyarakat Dayak Wehea di areal PT Intertropic Aditama 
(lokasinya belum di deliniasi). 
 
PT Intertropic Aditama memiliki sebagian rekaman yang berisi data dan 
informasi hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat,  sesuai dengan 
prosedur yang mengacu pada pedoman teknis dan perundangan yang 
berlaku. 
 

3. Verifier 4.1.3 
 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di 
areal PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Dokumen PT Intertropic Aditama terkait verifier ini meliputi : 
a) Peta Sebaran Desa sekitar Areal Kerja PT Intertropic Aditama 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur dengan skala 
1:500.000. Berdasarkan  peta tersebut areal konsesi sebagian 
besar berada di dalam wilayah administratif 5 (lima) desa, yaitu 
Desa Lung Melah, Desa Marah Haloq, Desa Benhes, Desa Diaq 
Lay dan Desa Dabeq. Desa-desa tersebut berada di Kecamatan 
Telen dan Kec. Wahau Kabupaten Kutai Timur 

b) Terdapat Surat Kesepakatan 5 (lima) desa pada tanggal 7 
September 2005 terkait batas wilayah antar desa di areal PT 
Intertropic Aditama, surat kesepakatan ini yang menjadi dasar 
dalam pembagian Fee Kompensasi Produksi Kayu. 
Kesepakatan batas wilayah desa tersebut hanya tertuang di atas 
peta, akan tetapi batas definitif di lapangan belum dilakukan 
penataan batas secara partisipatif. 
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Areal PT Intertropic Aditama secara administrasi masuk wilayah 5 (lima) 
desa dan telah terdapat kesepakatan batas wilayah antar desa yang 
berada di areal PT Intertropic Aditama, batas wilayah desa yang ada 
memakai batas alam seperti punggung gunung/pematang dan sungai 
(batas ini sebagai dasar pembagian fee kompensasi), akan tetapi PT 
Intertropic Aditama belum menindaklanjuti penataan batas secara 
partisipatif di lapangan (atau baru tahap deliniasi). 
 
PT Intertropic Aditama telah melakukan deliniasi terhadap wilayah 
masing-masing desa di dalam arealnya dalam Peta Sebaran Desa,  akan 
tetapi PT Intertropic Aditama belum menindaklanjuti penataan batas 
secara partisipatif di lapangan (atau baru tahapan deliniasi atau mencapai 
50 %). 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 8 / 12 ) x 100 %  =  66,67 %  ( SEDANG )  
 

 

Indikator 4.2 : 

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan 
terukur 

1. Verifier 4.2.1 
 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama telah membuat dan melaporkan 
kepada  Dinas Kehutanan Kaltim dan BPHL Wil. XI Samarinda 
tentang hasil pemetaan konflik di areal PBPH nya, secara periodik 
setiap 6 (enam) bulan sekali 

b) Selama periode audit bulan Maret 2023 s.d. Desember 2024, 
terdapat Laporan Hasil Pemetaan Konflik berupa : 
1. Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik Semester 1 & 

2 Tahun 2023, dengan nilai score antara 22,12 % - 24,68 % 
(Sangat Rendah/Aman) dan telah disampaikan ke Dinas 
Kehutanan Provinsi Kaltim dan BPHL XI Samarinda tanggal 26 
Maret 2024. 

2. Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik Semester 1 
Tahun 2024, dengan nilai score 25,11 % (Sangat 
Rendah/Aman)  dan telah disampaikan ke Dinas Kehutanan 
Provinsi Kaltim dan BPHL XI Samarinda tanggal 17 Desember 
2024. 

3. Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik Semester 2 
Tahun 2024, dengan nilai score 25,11 % (Sangat 
Rendah/Aman) dan telah disampaikan ke Dinas Kehutanan 
Provinsi Kaltim dan BPHL XI Samarinda tanggal 31 Januari 
2025. 

 
c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai 

dimaksud point b), diketahui laporan dibuat : 
- Telah mengacu pada Perdirjen PHPL Nomor : P.5 Tahun 2016 

(PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021 Lampiran V) 
- Telah mencakup seluruh potensi konflik yang ada teridentifikasi 

 
Hasil Identifikasi Pemetaan Potensi Konflik di areal PT Intertropic Aditama 
potensi konflik meliputi : 
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1. Konflik Perbaikan Jalan Koridor menuju Desa Marah Haloq dan 
Desa Lung Melah (Tahun 2023) 

2. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu oleh masyarakat di sekitar KM 7 
(Tahun 2024) 

3. Perburuan Satwa Liar oleh masyarakat di sekitar KM 53 (Tahun 
2024) 

 
PT Intertropic Aditama memiliki laporan hasil identifikasi konflik yang 
mencakup seluruh potensi konflik dan disusun sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangan serta telah dilaporkan secara periodik 
6 bulan sekali kepada instansi berwenang. 
 

2. Verifier 4.2.2 : Tersedia mekanisme resolusi konflik 
 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Intertropic Aditama telah memilki dokumen prosedur terkait 
mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal 
dengan masyarakat di areal PBPH tertuang dalam : SOP Penyelesaian 
Konflik Sosial (SOP-0502) Rev.2, tanggal terbit 17 Juni 2021 dibuat 
Kabag Binhut, diperiksa Manager Camp dan disetujui Direktur  

b) Berdasarkan hasil telaahan terhadap dokumen prosedur resolusi 
konflik sesuai dimaksud butir a) : 
- Telah mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi; 
- Telah disosialisasikan kepada pihak terkait; 
- Belum disepakati oleh para pihak terkait 

 
Berdasarkan hasil telaah terhadap prosedur/SOP Penyelesaian Konflik 
Sosial yang ada telah merujuk pada Permen LHK Nomor P.8 Tahun 2021 
(Lampiran V). 
Wawancara dengan wakil masyarakat sekitar dengan Ka. Adat Besar Kec. 
Wahau (Bpk. Leedji Tot), Kades. Bea Nehas (Bpk. Yohanes Ngewding), 
Kades. Diak Lay (Bpk. Yunta Herlambang), Kades Dabeq (Bpk. Yohanes 
Luy) dan Kades. Marah Haloq (Bpk. Gusti Mandala), diperoleh informasi 
bahwa bahwa selama periode audit  (2023 - 2024) tidak pernah terjadi 
konflik dengan masyarakat, baik konflik lahan ataupun konflik lainnya 
dengan perusahaan 
 
PT Intertropic Aditama  memiliki mekanisme resolusi konflik dalam bentuk 
prosedur yang telah mengakomodir seluruh potensi konflik yang ada, 
telah disosialisasikan namun belum disepakati oleh para pihak. 
 

3. Verifier 4.2.3 
 

: Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan 
pendanaan 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 X 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PT Intertropic Aditama memiliki struktur organisasi/lembaga yang 
bertugas khusus menangani konflik sesuai SK Direktur Nomor : 
45/Dir-ITA/PHPL-Smd/VII/2024 tanggal 27 Juli 2024 tentang 
Penetapan Struktur Resolusi Konflik PT Intertropic Aditama, terdiri 
dari Pihak Perusahaan, Masyarakat serta Muspika, Lembaga Desa, 
Lembaga Adat desa sekitar, dilengkapi dengan Job Description 

b) PT Intertropic Aditama telah meyusun anggaran Rencana Kerja 
Penyelesaian Konflik Tahun 2023 PT Intertropic Aditama, untuk 2 
(dua) kasus dengan anggaran sebesar Rp. 40.000.000,- dan 
Rencana Kerja Penyelesaian Konflik Tahun 2024 PT Intertropic 
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Aditama, untuk 2 (dua) kasus dengan anggaran sebesar Rp. 
30.000.000,- 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat, diperoleh informasi bahwa 
selama periode audit tidak pernah terjadi konflik antara masyarakat 
sekitar dengan PT Intertropic Aditama, konflik yang ada bisa diselesaikan 
secara musyawarah dan kekeluargaan. 
 
PT Intertropic Aditama memiliki struktur organisasi/lembaga penanganan 
konflik yang melibatkan para pihak, serta telah menyiapkan Rencana 
Kerja Penyelesaian Konflik Tahun 2023 & Tahun 2024 dan sesuai 
dengan kebutuhan yang pengalokasiannya menurut tahapan 
penyelesaian konflik berdasarkan ketentuan peraturan perundangan. 
 

4. Verifier 4.2.4 
 

: Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan 
konflik 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PBPH PT Intertropic Aditama telah menetapkan rencana resolusi 
konflik di areal PBPH nya, sesuai dokumen pemetaan konflik yang 
disusun berdasarkan hasil pemetaan konflik dan belum melibatkan 
para pihak. 

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :  
- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada 

tahun sebelumnya; 
- tata waktu; 
- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 
- mekanisme kerja; 
- monitoring; dan  
- Evaluasinya 

c) Rencana Kerja Penyelesaian Konflik Tahun 2023 PT Intertropic 
Aditama untuk kasus Perbaikan jalan menuju desa Marah Haloq dan 
Lung Melah dengan anggaran biaya sebesar Rp. 40.000.000,- dan 
Rencana Kerja Penyelesaian Konflik Tahun 2024 PT Intertropic 
Aditama untuk kasus Illegal logging dan Perburuan Liar dengan 
anggaran biaya sebesar Rp. 50.000.000,- (dengan kegiatan 
melakukan patroli dan Sosialisasi kepada masyarakat) 

 
PT Intertropic Aditama telah menyusun rencana  resolusi konflik 
berdasarkan hasil pemetaan konflik yang dibuat setiap tahun yang 
memuat sasaran, tata waktu dan alokasi SDM & biaya, namun dalam 
penyusunannya belum melibatkan para pihak. 
 

5. Verifier 4.2.5 
 

: Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 

 PT Intertropic Aditama memiliki dokumen pelaksanaan penanganan 
konflik yang ada areal meliputi : 

a) Laporan Kronologis Penyelesaian konflik Tahun 2023, 
Perbaikan jalan koridor menuju desa Marah Haloq (KM 3) dan 
Desa Lung Melah (KM 16 - 30), penyelesaiannya dengan 
memperbaiki jalan pada waktu musim panas (sudah 
dilaksanakan dan dilengkapi kronologi kegiatan) 

b) Laporan Kronologis Penyelesaian Konflik terkait adanya 
kegiatan illegal logging di KM 70 dan Perburuan satwa liar di 
KM 53, penyelesaiannya dengan melakukan Patroli dan 
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Sosialisasi terhadap masyarakat yang ada di sekitar areal 
(sudah dilaksanakan dan dilengkapi kronologi kegiatan) 

 
c) Pencapaian penanganan/penyelesaian konflik di areal PBPH 

PT Intertropic Aditama sampai dengan saat audit adalah : 
No. Lokasi Konflik Pihak Terlibat Penyelesaian 

Konflik (%) 
1 Jalan menuju desa Matah 

Haloq dan Lung Melah 
rusak 

PT ITA dan 
Masyarakat 
Marah Haloq 
dan Lung Melah 

100 

2 Illegal Logging di KM 70 PT ITA dan 
masyarakat 

50 

3 Perburuan satwa liar 
dilindungi 

PT ITA dan 
masyarakat 

50 

Rata-rata % 
 

d) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) : 
 terdokumentasi berupa laporan seperti tersebut pada 

point a) diatas  
 belum dilaporkan kepada Dinas Kehutanan Provinsi 

Kaltim dan BPHL XI Samarinda, namun tidak tertib 
 
Hasil wawancara dengan bagian Humas PT Intertropic Aditama dan 
wakil masyarakat sekitar, selama 24 (duapuluh) bulan terakhir tidak 
terdapat konflik yang serius, ada konflik terkait jalan menuju desa rusak 
dan kasus ini sudah diselesaikan, namun PT Intertropic Aditama belum 
membuat laporan realisasi penyelesaian konflik yang terdokumentasi 
dan dilaporkan kepada instansi yang berwenang. 
 
PT Intertropic Aditama memiliki sebagian dokumen kronologis 
penyelesaian konflik yang ada di areal, dan PT Intertropic Aditama telah 
membuat laporan realisasi pelaksanaan penanganan konflik, dan namun 
belum menyampaikannya  kepada instansi yang berwenang. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 17 / 21 ) x 100 %  = 80,95 %  ( BAIK ) 
 

 

Indikator 4.3 : 

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 
 

1. Verifier 4.3.1 
 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH. 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

:  PBPH PT Intertropic Aditama melakukan kegiatan pendataan 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas  pengelolaan SDH oleh PBPH 
PT Intertropic Aditama tertuang : 
a) Peta Sebaran Desa sekitar Areal Kerja PT Intertropic Aditama 

Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur dengan skala 
1:500.000. Berdasarkan  peta tersebut areal konsesi sebagian 
besar berada di dalam wilayah administratif 5 (lima) desa, yaitu 
Desa Lung Melah, Desa Marah Haloq, Desa Benhes, Desa Diaq 
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Lay dan Desa Dabeq. Desa-desa tersebut berada di Kecamatan 
Telen dan Kec. Wahau Kabupaten Kutai Timur. 

b) RKUPH PT Intertropic Aditama Periode Tahun 2023 - 2032, 
yang telah disahkan berdasarkan SK. MenLHK Nomor : 
782/MenLHK-PHL/PUPH.HPL.I/2/2023 tanggal 20 Februari 
2023 

c) Daftar Tenaga Kerja PT Intertropic Aditama Tahun 2023 dan 
Tahun 2024 

d) BA Serah Terima Bantuan kegiatan Community Development 
PT Intertropic AditamaTahun 2023 - 2024 

e) BAST Dana CSR (Fee Kompensasi) Tahun 2023 
f) Tersedia data Monografi untuk 2 desa (Desa Lung Melah dan 

Muara Haloq), sedang untuk 3 (tiga) desa lainnya belum 
tersedia 

g) Data Pemanfaatan hasil Hutan Bukan Kayu oleh Masyarakat 
Desa Sekitar Tahun 2020, dan belum up date 

h) Tidak tersedia dokumen hasil identifikasi HHBK yang ada di 
areal PT Intertropic Aditama 

i) Tidak memiliki dokumen/laporan dampak sosial akibat 
kegiatan PT Intertropic Aditama terhadap masyarakat sekitar 

 Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana 
dimaksud butir a) : 

- Data dan informasi tidak mencakup seluruh desa yang berada di 
sekitar areal  PBPH PT Intertropic Aditama 

- Tidak dilakukan updating setiap 5 (lima) tahun sekali. 
 
PT Intertropic Aditama memiliki dokumen atau data    dan informasi 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang 
PBPH tersedia sebagian dan tidak diperbaharui dalam lima tahun 
terakhir. 

2. Verifier 4.3.2 
 

: Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Intertropic Aditama telah menetapkan kebijakan atau prosedur 
terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 

a) SOP PMDH (SOP 0501) Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa 
Manager Camp dan disetujui Direktur,  tanggal 25 Februari 
2021 

b) SOP Identifikasi Hak-Hak Dasar Masyarakat Adat (SOP 0507) 
Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa Manager Camp dan 
disetujui Direktur,  tanggal 25 Februari 2021 

c) SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan (SOP 
0504) Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa Manager Camp 
dan disetujui Direktur tanggal 25 Februari 2021 

d) SOP Pembuatan Perjanjian Dengan Masyarakat (SOP 0506) 
Rev.1, dibuat oleh Kabag Binhut, diperiksa oleh Manager Camp 
dan disetujui oleh Direktur tanggal 25 Februari 2021 

 
Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 
dinilai telah mencakup seluruh kegiatan terhadap masyarakat setempat 
dan diimplementasikan dalam : 

1. Realisasi kegiatan kelola sosial/CSR PT Intertropic Aditama  
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2. Pembayaran Fee Kompensasi kepada masyarakat sekitar sesuai 
kesepakatan 

 
Hasil telaahan terhadap dokumen dan hasil wawancara dengan wakil 
masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa masyarakat sekitar telah 
mendapatkan informasi dan mengetahui terkait kegiatan operasional PT 
Intertropic Aditama di wilayahnya 
 
PT Intertropic Aditama memiliki mekanisme terkait peningkatan peran 
serta dan aktivitas ekonomi produktif masyarakat telah disosialisasikan 
kepada masyarakat setempat, dan sudah diimplementasi melalui 
program PMDH/CSR dan Pembayaran Fee Kompensasi, serta telah  
mendapat persetujuan dari masyarakat setempat. 
 

3. Verifier 4.3.3 
 

: Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Intertropic Aditama telah menetapkan kebijakan atau prosedur 
terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 

a) RKUPH-HA PT Intertropic Aditama  periode tahun 2023 - 2032 
berdasarkan SK Nomor : SK.782/MenLHK-
PL/PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 Februari 2023 

b) RKTPH PT Intertropic Aditama Tahun 2023 dan Tahun 2024, 
tersedia Rencana Kelola Sosial pada tahun berjalan 

c) Rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Intertropic Aditama Tahun 
2023  dan Tahun 2024 

d) Kesepakatan antara PT Intertropic Aditama dengan masyarakat 
sekitar terkait Fee Kompensasi Produksi Kayu dan kegiatan 
sosial lainnya (program bantuan dana bergilir terhadap 5 desa 
binaan) 

 
Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), 
dinilai belum mencakup seluruh kegiatan terhadap masyarakat setempat. 
Hasil wawancara dengan pendamping kelola sosial dan wakil masyarakat 
sekitar diperoleh informasi bahwa PT Intertropic Aditama telah menyusun 
sebagian program peningkatan ekonomi setempat berdasarkan hasil 
kesepakatan dengan masyarakat sekitar. 
PT Intertropic Aditama memiliki dokumen rencana pemegang PBPH 
mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, serta mengakomodir 
sebagian aspirasi masyarakat. 
 

4. Verifier 4.3.4 
 

: Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui 
pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan 
lainnya 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama telah melakukan implementasi kegiatan 
peningkatan ekonomi produktif masyarakat meliputi : 

- Peningkatan Ekonomi dalam Realisasi Kegiatan kelola sosial 
Tahun 2023 - 2024, berupa pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal 
(musiman) : 



 
 

Page 46 of 72 
 

F1-02.15 Rev.1 

a) Tahun 2023 pemanfaatan tenaga kerja lokal sebesar 65,07 
% (367 orang dari rencana 564 orang/thn) 

b) Tahun 2024 pemanfaatan tenaga kerja lokal sebesar 58,69 
% (331 orang dari rencana 564 orang/thn) 

 Rata-rata sebesar = 61, 88 % 
- Penyerapan tenaga kerja lokal staf oleh PT Intertropic Aditama 

(karyawan) : 
a) Tahun 2023 sebesar 25,00 % (atau terdapat 28 orang TK 

Lokal dari 112 orang karyawan) 
b) Tahun 2024 sebesar 25,00 % ( atau terdapat 24 orang TK 

Lokal dari 96 orang karyawan) 
 Rata - rata sebesar  =  25,00 % 

- Kerjasama Perakitan PT Intertropic Aditama dengan masyarakat 
sekitar, ada 1 (satu) kontraktor berasal dari lokal, atau sebesar 
100 % 

- Pembayaran Fee Kompensasi kepada masyarakat sesuai 
kesepakatan (Fee Tahun 2023 sudah dibayarkan sedang fee 
tahun 2024 masih belum dibayarkan) 

- Kerjasama suplai sayuran, ada 1 (satu) orang suplaier sayuran 
 
Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi produktif 
masyarakat sekitar oleh PT Intertropic Aditama  sebesar : 
                                    
                              ( 61,88 + 25,00 + 100 ) % : 3 = 62,29 % ( > 50%) 
 
PT Intertropic Aditama telah mengimplementasikan kegiatan peningkatan 
ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif 
berkelanjutan lainnya, mencapai 62,29 % (> 50 %) dari rencana, tersedia 
rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (13 / 15 ) X 100 %  =  86,67 %  ( BAIK ) 
 

 

Indikator 4.4 : 

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku 

 

1. Verifier 4.4.1 
 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial 
dan lingkungan Pemegang PBPH  

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Intertropic Aditama telah melakukan identifikasi kebutuhan 
masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan meliputi 
:  

a) Pembayaran Fee Kompensasi Produksi Kayu (sesuai 
kesepakatan) 

b) Bantuan Alat Berat untuk Perbaikan jalan menuju desa binaan  
c) Program CSR (pembanguan sarpras desa)  yang dilakukan 

secara bergiliran terhadap desa binaan (5 desa) 
d) Kerjasama Perakitan dan Suplai Sayuran 

 
Hasil Wawancara dengan wakil masyarakat sekitar dengan Ka. Adat 
Besar Kec. Wahau (Bpk. Ledji Tot), Kades. Bea Nehas (Bpk. Yohanes 
Ngewding), Kades. Diak Lay (Bpk. Yunta Herlambang), Kades Deabeq 
(Bpk. Yohanes Luy) dan Kades. Marah Haloq (Bpk. Gusti Mandala), 



 
 

Page 47 of 72 
 

F1-02.15 Rev.1 

diperoleh informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi 
kegiatan kelola sosial yang akan dilaksanakan oleh PT Intertropic Aditama 
di desanya. 
PT Intertropic Aditama memiliki dokumen/ laporan hasil identifikasi 
kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & 
lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak 
dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum komunikasi/ konsultasi/ 
koordinasi dan telah disepakati program prioritas. 
 

2. Verifier 4.4.2 
 

: Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 
lingkungan pemegang PBPH sesuai ketentuan 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Intertropic Aditama memiliki dokumen rencana kerja tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang mencakup program prioritas sasaran 
yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan 
didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

a) RKUPH-HA PT Intertropic Aditama  periode tahun 2023 - 2032 
berdasarkan SK Nomor : SK.782/MenLHK-
PL/PHL/PUPH/HPL.1/2/2023 tanggal 20 Februari 2023 

b) RKTPH PT Intertropic Aditama Tahun 2023 dan Tahun 2024, 
tersedia Rencana Kelola Sosial pada tahun berjalan 

c) Rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Intertropic Aditama Tahun 
2023  dan Tahun 2024 

d) Kesepakatan antara PT Intertropic Aditama dengan masyarakat 
sekitar terkait Fee Kompensasi Produksi Kayu dan kegiatan 
sosial lainnya 

e) Kerjasama Perakitan dan Suplai sayuran dengan masyarakat 
sekitar 

f) Penerimaan Tenaga Kerja berasal dari masyarakat sekitar areal 
 
Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar, 
diperoleh informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi 
terkait tanggung jawab sosial dari PT Intertropic Aditama, kegiatan kelola 
sosial PT Intertropic Aditama telah sesuai dengan kesepakatan yang telah 
dibuat dan di tandatangani. 
 
PT Intertropic Aditama memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang mencakup program prioritas sasaran yang 
jelas, sarana prasarana PBPH dan anggaran serta didasarkan hasil 
identifikasi. 
 

3. Verifier 4.4.3 
 

: Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Intertropic Aditama memiliki mekanisme terkait implementasi 
tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan antar lain : 

a) SOP PMDH (SOP 0501) Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa 
Manager Camp dan disetujui Direktur,  tanggal 25 Februari 
2021 

b) SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan (SOP 
0504) Rev.1, dibuat Kabag Binhut, diperiksa Manager Camp 
dan disetujui Direktur tanggal 25 Februari 2021 

c) SOP Pembuatan Perjanjian Dengan Masyarakat (SOP 0506) 
Rev.1, dibuat oleh Kabag Binhut, diperiksa oleh Manager 
Camp dan disetujui oleh Direktur tanggal 25 Februari 2021 
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d) SOP Distribusi Insentif (SOP 0505) Rev.1, dibuat oleh Kabag 
Binhut, diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui oleh 
Direktur tanggal 25 Februari 2021 

e) SOP Rekruitmen dan Pengelolaan Tenaga Kerja (SOP 0701) 
Kabag Adm Umum & HRD, diperiksa Manager Camp dan 
disetujui Direksi tanggal 14 Nov 2017 

 
SOP/Prosedur yang ada telah sesuai dengan kegiatan PT Intertropic 
Aditama di lapangan dan telah disahkan oleh yang berwenang dan telah 
diimplementasikan dalam kegiatan : 

a) Pembayaran Fee Kompensasi kepada masyarakat sekitar 
sesuai kesepakatan 

b) Kegiatan kelola sosial PT Intertropic Aditama   
c) Penerimaan tenaga kerja yang berasal dari masyarakat sekitar 

 
PT Intertropic Aditama  memiliki mekanisme implementasi tanggung 
jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan yang menjamin 
terlaksananya program prioritas dan telah mendapat pengesahan dari 
yang berwenang. 
 

4. Verifier 4.4.4 
 

: 
 

Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan 
lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Intertropic Aditama  telah melakukan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat sekitar dengan bukti sebagi berikut : 

a) Berita Acara Selamatan dan Sosialsasi RKT 2023, Sosialisasi 
Visi dan Misi Perusahaan PT Intertropic Aditama tanggal 21 
September 2023, bertempat di Base Camp PT Intertropic 
Aditama KM 55, peserta 21 orang.  

b) Berita Acara Selamatan dan Sosialsasi RKT 2024, Sosialisasi 
Visi dan Misi Perusahaan PT Intertropic Aditama tanggal 11 Juni 
2024, bertempat di Base Camp PT Intertropic Aditama  KM 55, 
peserta 20 orang. 

     Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi 
bahwa PT Intertropic Aditama telah melakukan kegiatan sosialisasi 
kepada masyarakat, dilakukan setiap PT Intertropic Aditama akan 
melakukan buka blok RKT sosialisasi meliputi terkait : target luasnya dan 
volumenya, Visi Misi, Kawasan Lindung dan Kelola Sosial. 

Keberadaan perusahaan PT Intertropic Aditama cukup memberikan 
manfaat bagi masyarakat. Sejauh ini perusahaan menjalin komunikasi 
yang baik dengan masyarakat. Dan pada prinsipnya masyarakat 
mendukung terhadap kegiatan operasional PT Intertropic Aditama 
selama masih sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat dan 
ditandatangani. 
PT Intertropic Aditama telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar terkait program prioritas tanggung jawab sosial dan 
lingkungan kepada masyarakat, akan tetapi tidak disampaikan terkait 
program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH. 
 

5 Verifier 4.4.5 
 

: Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 
pemegang PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
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Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Intertropic Aditama memiliki dokumen rencana dan realisasi 
kegiatan Kelola Sosial selama periode audit : 

a) Laporan Rencana dan realisasi Kelola Sosial PT Intertropic 
Aditama Tahun 2023 dan Tahun 2024 

b) BA Serah Terima kegiatan kelola sosial PT Intertropic Aditama 
Tahun 2023 dan tahun 2024 

c) Pembayaran Fee kompensasi sesuai kesepakatan (Rp. 
35.000/m³), RKT tahun 2023 masuk wilayah 2 desa (Lung Melah 
dan Marah Haloq) 

 
Realisasi Kegiatan Tanggung jawab sosial PT Intertropic Aditama Tahun 
2023 – 2024 meliputi :  

a. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal/setempat (rata-rata 
sebesar 25,00 %) 

b. Pengembangan/Pembangunan Sarana Prasarana Desa/ 
Tempat Ibadah seperti : Gedung BPU, Menara Masjid, 
Pondasi Gereja dll. 

c. Bantuan BBM untuk Penerangan di desa Marah Haloq RT. 
06/KM 25 (1 drum/bln) 

d. Honor Guru SDN ada 6 (enam) orang dan SMPN ada 5 (lima) 
orang 

e. Honor Aparat Desa sekitar ada 5 (lima) desa, masing-masing 
desa 3 (tiga) orang (Kepala Desa, Ketua BPD dan Kepala 
Adat Desa/Besar) 

f. Hari Besar Keagamaan/Natal, Acara Adat dan Kesenian/olah 
raga 

g. Pembayaran Fee Produksi Kayu Bulat sesuai kesepakatan 
h. Perbaikan Jalan desa sesuai proposal yang diajukan 

 
Realisasi pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan PT 
Intertropic Aditama  rata-rata tahun 2023 - 2024 sebesar 30,19 % dan 
pemanfaatan tenaga kerja dari masyarakat lokal sebesar 61,88 % dan 
pembayaran fee kompensasi 100 %, sehingga rata-rata keseluruhan 
sebesar  64,03 %. 
Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi 
bahwa PT Intertropic Aditama telah melaksanakan tanggung jawab Sosial 
dan lingkungan sesuai dengan yang telah disepakati dan ada kegiatan 
CSR PT Intertropic Aditama yang dilaksanakan secara bergilir terhadap 5 
(lima) desa binaan berupa : Pembangunan Sarpras Desa dan 
Pembangunan Tempat Ibadah, serta didukung dengan dokumentasi yang 
lengkap. 
 
PT Intertropic Aditama telah merealisasi pelaksanaan tanggung jawab 
Sosial dan lingkungan yang dapat dibuktikan di lapangan mencapai 64,03 
% dari rencana, serta didukung dengan dokumentasi yang lengkap, 
namun kegiatanya sebagian besar berupa pembayaran honor dan tidak 
dilaporkan ke instansi yang berwenang secara periodik. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (20 / 24 ) x 100 %  = 83,33 %  ( BAIK )  
 

Indikator 4.5 : 

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 
 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 



 
 

Page 50 of 72 
 

F1-02.15 Rev.1 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

:  PBPH PT Intertropic Aditama  telah memiliki sarana hubungan industrial 
terhadap karyawannya tertuang dalam: 

a) PT Intertropic Aditama memiliki Peraturan Perusahaan (PP) 
Periode 2023-2025, disahkan oleh Kepala Disnakertrans 
Provinsi Kalimantan Timur nomor: KEP 560/626/B.PHI & 
JAMSOSTEK/2023 Tentang Pengesahan Pembaharuan 
Peraturan Perusahaan ke 1 (satu) PT Intertropic Aditama 
tanggal 7 Februari 2023, dengan masa berlaku hingga 7 
Februari 2025, dengan akan berakhirnya masa belaku PP 
tersebut PT Intertropic Aditama telah melakukan Permohonan 
Pengesahan PP yang baru kepada Disnakertrans Prov. Kaltim 
pada tanggal 04 Februari 2025 

b) Tersedia BA Sosialisasi PP kepada karyawan PT Intertropic 
Aditama tanggal 10 November 2022 (peserta 107 orang) 

c) Terdapat SK Direktur PT Intertropic Aditama Nomor : 037/Dir-
ITA/PHPL-Smd/VIII/2023 tanggal 14 Agustus 2023 tentang 
Pemberian Kebebasan untuk mendirikan dan menjadi anggota 
organisasi pekerja sesuai ketentuan pemerintah kepada 
karyawan PT Intertropic Aditama 

d) PT Intertropic Aditama melakukan pendaftaran Lembaga 
Kerjasama Bipartit sesuai dengan Surat Keputusan Kepala 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur 
Nomor: B-568.91/1318/Disnakertrans-HIJ/IX/2022 Tentang 
Pendaftaran Lembaga Kerjasama Bipartit tanggal 12 
September 2022, dan telah terdaftar di Disnakertrans Kab. 
Kutim dengan Nomor: 19/Pdf-09/LKS Bipartit/IX/2022 tanggal 
12 September 2022 

e) PT Intertropic Aditama telah menjadi anggota APHI dengan 
nomor keanggotaan nomor : 219 

f) Tersedia dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan PT Intertropic 
Aditama  yang disampaikan ke Disnakertrans tahun 2023 
(dilaporkan pada 26 September 2023) dan Tahun 2024 
(dilaporkan pada 12 November 2024) 

g) Terdapat contoh SPK an. Erry Akbar Rafsanjani (Bulanan) dan 
Muhammad Darwis (Borongan), dan telah sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

h) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda 
an. Nur Amanda Fariz Maulana (Helper Bina Hutan), pada 
waktu masuk kerja  berumur 19 tahun dan 5 bulan 

 
PT Intertropic Aditama telah memiliki dokumen sarana hubungan 
industrial yang legal dan lengkap dan telah memiliki mekanisme 
penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang disepakati. 
 

2. Verifier 4.5.2 
 

: Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Intertropic Aditama memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir 
yang dituangkan dalam : 

a) Struktur organisasi PT Intertropic Aditama 
b) Peraturan Perusahaan (PP) PT Intertropic Aditama Periode 

Tahun 2023 - 2025 Bab V (Pasal 21) tentang Mutasi Karyawan 
c) SOP Jenjang Karir  (SOP 0704), dibuat Kepala Bagian 

Personalia, diperiksa Manager Camp tanggal, dan disetujui oleh 
Direksi tanggal 10 Mei 2018 
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Implementasi peningkatan Jenjang Karir Karyawan PT Intertropic 
Aditama : 

1. SK. Rotasi Jabatan an. Vici S.Y Sahputra Detu dari Staf BBM 
menjadi Helper Mekanik A2B disertai perubahan premi 
Produksi (Tahun 2024) 

2. SK. Rotasi Jabatan an. Mohammad Faizar Akbar dari Staff B.I 
menjadi Assisten Opt. Motor Grader disertai perubahan premi 
Produksi (Tahun 2024) 

3. SK. Rotasi Jabatan an. Christ Allen dari Opt. Logging Truck 
(Borongan) menjadi Mandor Block disertai perubahan premi 
Produksi (bulanan) Tahun 2024. 

Hasil telaahan terhadap dokumen dan wawancara dengan Bagian HRD, 
diperoleh informasi bahwa dalam struktur organisasi yang telah disahkan 
oleh Direksi PT Intertropic Aditama masih banyak ditemukan jabatan 
yang masih kosong (PM). 

Terdapat Implementasi peningkatan jenjang karir terhadap karyawannya, 
akan tetapi tidak dilengkapi dengan sistem penilaian karyawan sesuai 
dengan mekanisme yang ada. 

PT Intertropic Aditama memiliki  kebijakan  standar jenjang karier yang 
berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), akan tetapi 
baru sebagian diimplementasikan (tidak terdapat rencana promosi, 
namun ada implementasi ) 
 

3. Verifier 4.5.3 
 

: Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a) PT Intertropic Aditama  memiliki mekanisme pengembangan 
kompetensi SDM tertuang dalam Peraturan Perusahaan PT 
Intertropic Aditama Periode 2023 - 2025  

 
 Implementasi pengembangan kompetensi SDM melalui rencana dan 

realisasi pengembangan karyawan melalui pelatihan sbb: 
1. Tahun 2023 rencana 9 jenis pelatihanan dengan peserta 28 

orang telah terealisasi 5 pelatihan ( 55,55 %) dengan peserta 25 
orang (89,28 %) 

2. Tahun 2024 rencana 8 jenis pelatihanan dengan peserta 23 
orang telah terealisasi 5 pelatihan ( 62,5 %) dengan peserta 21 
orang (91,30 %) 

 
Rata-rata pelatihan kepada karyawannya PT Intertropic Aditama sebesar 
untuk Jenis Pelatihan 59,02 % dan jumlah Peserta 90,29 % 
Hasil telaahan terhadap rencana dan realisasi pelatihan tersebut diatas, 
PT Intertropic Aditama memiliki dokumen rencana pengembangan 
kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan kebutuhan promosi, 
namun masih ditemukan perangkapan jabatan serta belum tersedia 
rencana pengembangan kompetensi SDM untuk kebutuhan promosi 
yang dibuat setiap tahun. 
 

4. Verifier 4.5.4 
 

: Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 
Ringkasan 
Justifikasi 

: Tunjangan kesejahteraan karyawan PT Intertropic Aditama meliputi : 
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 a) Peraturan Perusahaan PT Intertropic Aditama periode 2023 - 2025, 
Bab VII - VIII Pasal 30  - 34, tentang  Fasilitas Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

b) SK. Gubernur Kaltim Nomor 561/K.853/2022 tanggal 2 Desember 
2022 tentang UMK Kab. Kutai Timur Tahun 2023 sebesar Rp. 
3.356.109,27 

c) SK. Gubernur Kaltim Nomor 100.3.3.1/K.834/2023 tanggal 30 
November 2023 tentang Penetapan UMK Kab. Kutim Tahun 2024 
(sebesar Rp. 3.515.324) 

d) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. Khonik Khotimah, upah 
yang diterima di atas UMK Kab. Kutai Timur yang berlaku 

e) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan September 2024 
sebesar Rp.16.504.912,-(Staf = 17 orang) dan Rp 48.975.728,- 
(Borongan = 100 orang) dan Oktober 2024 sebesar Rp.16.187.510,- 
(Staf 17 orang)  dan Rp 47.654.062,- (Borongan = 99 orang),  contoh 
kartu BPJS Ketenagakerjaan an. Watini dan Dede Achmadi Arifin. 

f) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan November 2024 sebesar 
Rp.25.321.155,- (Jumlah TK = 108 orang) dan Desember 2024 
sebesar Rp. 25.143.398,-. (Jumlah TK = 104  orang),  contoh kartu 
BPJS Ketenagakerjaan an. Watini dan Dede Achmadi Arifin. 

g) Di Camp PT Intertropic Aditama belum ada Klinik Perusahaan, 
namun apabila ada karyawan yang sakit dirujuk ke Puskesmas 
terdekat di desa Marah Haloq dengan fasilitas BPJS/Surat Pengantar 
dari Perusahaan, apabila Puskesmas tidak mampu selanjutnya 
dirujuk ke Rumah Sakit yang ada di Samarinda.  

h) Hasil Observasi fasilitas kesejahteraan yang ada di Base Camp PT 
Intertropic Aditama yang ada di KM 55 dan KM 86, fasilitas 
kesejahteraan yang ada di PT Intertropic Aditama cukup 
representatif dan memadai 

i) Wawancara dengan Bagian HRD dan wakil karyawan PT Intertropic 
Aditama (an. NRD dan NAF), diperoleh informasi  bahwa PT 
Intertropic Aditama  telah merealisasikan seluruh tunjangan 
kesejahteraan kepada karyawannya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 

 
PT Intertropic Aditama memiliki  kebijakan pengupahan, tunjangan 
kepersertaan jaminan sosial ketengakerjaan dan fasilitas karyawan serta 
telah merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan kepada 
karyawannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: ( 15 / 18 ) x 100 %  = 83,33 %  ( BAIK ) 
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2.2. PEMENUHAN STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU 

Prinsip 1. 

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

 

1 Verifier 
1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikasi 

: a. Berdasarkan verifikasi dokumen legal terkait dengan perizinan usaha maka 
diketahui bahwa keberadaan dan keabsahan SK PBPH PT Intertropic Aditama 
telah dipenuhi seluruhnya dan adapun kelengkapan dan keabsahan dokumen 
legal tersebut sebagai berikut : 

- Terdapat dokumen SK IUPHHK-HA atas nama PT Intertropic Aditama yaitu 
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: 249/KPts-II/2000, tanggal 22 
Agustus 2000, tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Kepada PT 
Intertropic Aditama atas Areal Hutan seluas ± 46.230 Hektar di Provinsi 
Kalimantan Timur;  

- Terdapat Peta Lampiran untuk SK. Menhut Nomor : 249/KPts-II/2000, 
tanggal 22 Agustus 2000 dengan judul Peta Areal Kerja Hak Pengusahaan 
Hutan PT Intertropic Aditama (Sebagian Eks. HPH PT Oceannias Timber 
Products) Propinsi DATI I Kalimantan Timur dengan Skala 1 : 100.000.  
Peta ditanda tangani Menteri Kehutanan dan Perkebunan (Dr. Ir. Nur 
Mahmudi, MSc.); 

- Terdapat Addendum atas SK Nomor: 249/KPts-II/2000, tanggal 22 
Agustus 2000 yaitu berupa SK Menteri Kehutanan Nomor : SK. 
161/Menhut-II/2005 tanggal 7 Juni 2005 tentang Perubahan jangka waktu 
SK. HPH PT Intertropic Aditama yang tercantum pada SK. Nomor : 
249/KPts-II/2000, tanggal 22 Agustus 2000 yaitu dari 20 tahun menjadi 45 
tahun seluas ± 46.230 di Provinsi Kalimantan Timur; 

- Terdapat SK perubahan ke dua atas SK Nomor: 249/KPts-II/2000, tanggal 
22 Agustus 2000 yaitu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor: SK.95/MENLHK/SETJEN/HPL.0/1/2022 tanggal 28 
Januari 2022 dengan ketetapan sepanjang menyangkut nomenklatur Hak 
Pengusahaan Hutan Menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
untuk kegitaan Pemanfataatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam.  SK 
ditetapkan di Jakarta oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehuatanan; 
SITI NURBAYA, Salinan sesuai dengan aslinya oleh Plt. Kepala Biro 
Hukum; SUPARDI. 

b. PT Intertropic Aditama memiliki dokumen legal yang berkaitan dengan 
administrasi pendirian Perseroan Terbatas dan legalitas lainnya sebagai 
berikut :  

- Akta pendirian Nomor : 95 tanggal 10 Februari 1998 dibuat oleh Notaris 
Imas Fatimah, SH; Dalam akta disebutkan menjadi Komisaris Utama Juffri 
dan Komisaris H. Abd. Rasyid.  Selanjutnya menjadi Direktur Utama Herry 
dan Direktur Rilham. Akta Pendirian telah mendapatkan Pengesahan dari 
Kementrian Hukum dan HAM Nomor: C2_6343.HT.01.01.TH.’88 tanggal 
27 Juli 1988. 

- Akta perubahan (terakhir) Nomor: 07 tanggal 11 Maret 2022 yang telah 
dibuat dihadapan Notaris Wasi’ah, SH. Sp.N. yang berkedudukan di Kota 
Samarinda.  Akta Perubahan terakhir telah terdaftar di Kementerian 
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Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-
0054162.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 19 Maret 2022.  

- Terdapat Nomor Induk Berusaha (NIB) Perizinan Berusaha Berbasis 
Resiko atas nama PT Intertropic Aditama dengan Nomor Induk Berusaha 
2203220024846 diterbitkan di Jakarta tanggal 22 Maret 2022 dan 
mengalami perubahan ke-3 tanggal 23 Marret 2022. 

- Terdapat NPWP atas nama PT Intertropic Aditama dengan alamat Jl. 
Veteran No. 01/07 Pasar Pagi Samarinda Kota Samarinda dengan nomor 
NPWP: 01.802.850.6-722.000. 

 

2
. 

Verifier 
1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan 
(N/A jika tidak ada) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa
n 
Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Intertropic Aditama tidak terdapat penggunaan kawasan 
yang sah di luar PBPH atau Non Kehutanan. 

 

 

Prinsip 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1 Verifier 
2.1.1.a. 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau 
RPKH) dengan lampiran- lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Terdapat dokumen RKUPH atas nama PT Intertropic Aditama jangka 
waktu sepuluh (10) tahun yaitu periode tahun 2023 s/d 2032 dan telah 
disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan sesuai SK 
Nomor: SK.782/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/2/2023, tanggal 20 Februari 
2023. SK RKUPH PT Intertropic Aditama ditanda tangani oleh an. 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 
Pengelolaan Hutan Lestari; Agus Justianto / NIP. 19630807 198803 1 
001 dan terdapat salinan sesuai dengan aslinya oleh Kepala Bagian 
Program, Evaluasi, Hukum dan Kerjasama Teknik; R. Deden Nurochman, 
S.Hut., M.P / NIP. 19810215 200604 1 002. Dokumen RKUPH tersebut 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2032. 

b. Terdapat lampiran peta RKUPH periode 2023 – 2032 yaitu peta Tutupan 
Lahan dengan Skala 1 : 50.000 dan Peta RKUPH PBPH Kegiatan 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam) dengan 
Skala 1 : 50.000. Kedua peta tersebut dibuat oleh Ganis PH Perencanaan 
Hutan; Muhammad Machmud, diketahui oleh Direktur Utama PT 
Intertropic Aditama; Ir. H. UUH Aliyudin, MM dan disetujui oleh an. 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dirjen Pengelolaan Hutan 
Lestari; Ir. Agus Justianto, MSc. 

Dalam dokumen SK Penetapan RKUPH PT Intertropic Aditama periode 
Tahun 2023-2032 telah ditetapkan antara lain : 

1. Rencana Penebangan dengan sistem silvikultur Tebang Pilih Tanam 
Indonesia (TPTI) dengan uraian sebagai berikut : 

a. Etat Luas Maksimum ±13.804 Ha/10 Tahun; 

b. Etat Volume maksimum ± 238.434,63 m3/10 Tahun; 
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2. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan lestari meliputi : 

a. Pembukaan Wilayah Hutan (PWH), penebangan dan penyaradan 
menggunakan Teknik pembalakan berdampak rendah atau Reduce 
Impact Logging (RIL) seluas ±13.804 ha/10 tahun; 

b. Target penanaman dan pengayaan: 

- Penanaman Teknik Silvikultur Intensif (SILIN) berdasarkan 
penutupan lahan dan kesesuaian tapak dengan total luas ±574 
ha selama 30 tahun atau ±19,13 ha/tahun menggunakan jenis 
Meranti unggulan setempat antara lain Shorea leprosula, S. 
parvifolia, S. macrophylla dan S. stenoptera daur 30 tahun. 

- Pada areal produksi berupa areal tidak berhutan (semak dan 
tanah kosong) akan dilaksanakan penanaman pengkayaan 
dengan jenis fast growing non invasive dan jenis unggulan 
setempat antara lain sengon, balsa dan Multi Purpose Tree 
Species (MPTS) seluas ±37 ha selama 10 tahun atau rata-rata 
seluas ±3,70 ha/tahun. 

- Pada kawasan lindung berupa areal tidak berhutan akan 
dilaksanakan penanaman pengkayaan dengan kayu kelompok 
meranti dan jenis unggulan setempat seluas ±312 ha selama 30 
tahun dengan rata-rata penanaman seluas ±10,40 ha/tahun 

c. Pembangunan demplot kemitraan Bersama masyarakat pola 
agroforestry seluas ±5 ha pada areal tidak berhutan dengan 
penanaman unggulan setempat dan jenis Multi Purpose Tree 
Species (MPTS) seperti durian, kemiri, petai, jengkol dan aren serta 
jenis lainnya sesuai dengan kesepakatan masyarakat. 

2
. 

Verifier 
2.1.2.a. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah 
disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 
 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 

IHMB/inventar isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional 
di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan 
disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL 
Canhut 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Terdapat dokumen RKUPH atas nama PT Intertropic Aditama jangka 
waktu sepuluh (10) tahun yaitu periode tahun 2023 s/d 2032 dan telah 
disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan sesuai SK 
Nomor: SK.782/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/2/2023, tanggal 20 Februari 
2023. SK RKUPH PT Intertropic Aditama ditanda tangani oleh an. 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 
Pengelolaan Hutan Lestari; Agus Justianto / NIP. 19630807 198803 1 
001 dan terdapat salinan sesuai dengan aslinya oleh Kepala Bagian 
Program, Evaluasi, Hukum dan Kerjasama Teknik; R. Deden Nurochman, 
S.Hut., M.P / NIP. 19810215 200604 1 002. Dokumen RKUPH tersebut 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2032. 

b. Terdapat lampiran peta RKUPH periode 2023 – 2032 yaitu peta Tutupan 
Lahan dengan Skala 1 : 50.000 dan Peta RKUPH PBPH Kegiatan 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam) dengan 
Skala 1 : 50.000. Kedua peta tersebut dibuat oleh Ganis PH Perencanaan 
Hutan; Muhammad Machmud, diketahui oleh Direktur Utama PT 
Intertropic Aditama; Ir. H. UUH Aliyudin, MM dan disetujui oleh an. 
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Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dirjen Pengelolaan Hutan 
Lestari; Ir. Agus Justianto, MSc. 

c. Terdapat Laporan Utama Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala 
(IHMB) Berbasis Gabungan Terestris dan Citra Satelit (Quick IHMB) PT 
Intertropic Aditama yang telah dilaksanakan meliputi areal efektif PBPH 
PT Intertropic Aditama yaitu seluas 46.230 Hektar di Kabupaten Kutai 
Timur Provinsi Kalimantan Timur.  Dokumen IHMB PT Intertropic 
Aditama ditanda tangani oleh Direktur Utama; Ir. H. Uuh Aliyudin, MM 
pada bulan Juli 2022. Laporan IHMB dibuat untuk mengetahui kondisi 
sediaan tegakan (timber standing stock) pada hutan alam secara berkala 
pada tegakan hutan yang sama dan sebagai bahan dasar penyusunan 
RKPUH sepuluh tahunan. 

d. Pada rentang waktu audit (Maret 2023 s.d Januari 2025), dokumen 
RKTPH yang diverifikasi ada 2 yaitu RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH 
Tahun 2024, dengan uraian sebagai berikut : 
 Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2023 PT Intertropic 

Aditama yang disusun secara self approval melalui aplikasi 
SICAKAP dan disahkan oleh Direktur Utama PT Intertropic Aditama 
melalui SK No. 001/Kpts-Dirut/RKT/ITA-SMD/VIII/2023 tanggal 25 
Agustus 2023 dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 
Desember 2023. Buku RKTPH Tahun 2023 dilengkapi dengan 
lampiran peta RKT Tahun 2023 PT Intertropic Aditama dengan skala 
1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPHPL Canhut (Effi Madaris / No. 
Reg. 01210006795) dan disetujui oleh Direktur Utama PT Intertropic 
Aditama (Ir. H. Uuh Aliyudin, MM). Adapun target pada RKTPH 
Tahun 2023 yaitu sebagai berikut : 

 Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2024 PT Intertropic 
Aditama yang disusun secara self approval melalui aplikasi 
SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur Utama PT Intertropic 
Aditama melalui SK No. 001/Kpts-Dirut/RKT/ITA-SMD/I/2024 
tanggal 29 Januari 2024 dengan masa berlaku sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2024. Buku RKTPH Tahun 2024 dilengkapi 
dengan lampiran peta RKTPH Tahun 2024 PT Intertropic Aditama 
dengan skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPHPL Canhut (Effi 
Madaris / No. Reg. 01210006795) dan disetujui oleh Direktur Utama 
PT Intertropic Aditama (Ir. H. Uuh Aliyudin, MM). 
Adapun target pada RKTPH Tahun 2024 dengan luas 1.082,50 ha 
dan volume 19.428,91 m3 dengan rincian sebagai berikut : 
a) Target Murni RKT 2024 : 13 petak, jumlah pohon 7.220 dan 

volume 18.949,83 m3; 

b) Target PWH RKT 2024 meliputi : 

- Menuju Blok : Panjang Jalan Utama 1,76 Km, Panjang Jalan 
Cabang 0 Km, jumlah pohon 58 dan volume 52,30 m3; 

- Dalam Blok : Panjang Jalan Utama 10,30 Km, Panjang Jalan 
Cabang 8,18 Km, jumlah pohon 542 dan volume 426,78 m3; 

c) Target Penanaman RKT 2024 meliputi : 
1) Pengayaan : 20 ha dengan jumlah 8.000 batang; 
2) Silin : - 
3) Penanaman Kanan Kiri Jalan : 24 ha dengan jumlah 9.600 

batang; 
4) Rehabilitasi : 162 ha dengan jumlah 64.800 batang; 
5) Penanaman Tanah Kosong : - 

Adapun target pada Carry Over RKTPH Tahun 2023 dengan luas 
851,50 ha dan volume 8.777,46 m3 dengan rincian sebagai berikut 
: 
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a) Target Carry Over RKT 2023 : 14 petak, jumlah pohon 4.488 dan 
volume 8.424,23 m3; 

b) Target PWH Carry Over RKT 2023 meliputi : 
- Menuju Blok : - 
- Dalam Blok : Panjang Jalan Utama 10,55 Km, Panjang Jalan 

Cabang 12,37 Km, jumlah pohon 652 dan volume 353,23 
m3; 

c) Target Penanaman Carry Over RKT 2023 meliputi : 
1) Pengayaan : - 
2) Silin : - 
3) Penanaman Kanan Kiri Jalan : - 
4) Rehabilitasi : - 
5) Penanaman Tanah Kosong : - 

3 Verifier 2.2.1. 
a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Intertropic Aditama merupakan PBPH-HA yang memiliki data potensi 
dari tegakan kayu alam (tumbuh alami) yang tertuang dalam Laporan 
Hasil Cruising (LHC). Adapun dokumen LHC yang tersedia pada rentang 
waktu audit yaitu LHC RKT Tahun 2023 dan RKT 2024 dengan intensitas 
100%, dengan kelengkapan sebagai berikut : 
- Buku Laporan Hasil ITSP, dilengkapi dengan Tally sheet LHC setiap 

petak berisi informasi nomor pohon, id barcode, jenis, diameter, 
tinggi pohon, volume, kondisi pohon dan status pohon. Laporan 
Hasil ITSP dibuat oleh GANISPH Canhut dan diketahui oleh Direktur 
Utama; 

- Rekapitulasi Laporan Hasil Cruising (RLHC); 
- Peta Sebaran Pohon untuk masing-masing petak dengan skala 1 : 

1.000 yang dibuat oleh Staf Perencanaan dan diperiksa oleh Kasi 
Perencanaan Hutan; 

- Pakta Intergritas terkait kebenaran data dan informasi laporan hasil 
ITSP, ditandatangani di atas materai oleh GANISPH Canhut dan 
Direktur Utama. 

b. Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling pada Blok RKT 2024 
dijumpai penandaan cruising yaitu berupa jalur cruising dan label kuning 
berisi id barcode. 

4
. 

Verifier 2.2.1. 
b. 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah 
mencakup areal yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan 
bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Terdapat lampiran peta RKTPH Tahun 2023 dan lampiran peta RKTPH 
Tahun 2024 PT Intertropic Aditama, dengan skala 1 : 50.000 yang 
memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan 
sebagai kawasan lindung yaitu KPPN, KPSL, Sempadan Sungai, Lereng 
E dan Kebun Benih. Kawasan lindung tergambar di peta dengan warna 
merah. 

b. Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza 
maps, terkait penataan batas kawasan dilindungi, yaitu dijumpai tanda 
batas Sempadan Sungai Loa Jumat yang berada di Blok RKT 2023, yang 
penandaanya berupa plang/ sign board dan cat merah strip 3 (≠) dan 
berada pada koordinat N 10 15’ 40,114” dan E 1160 30’ 31,054”. 

5
. 

Verifier 
2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 
implementasinya di lapangan. 
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Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Intertropic Aditama memiliki lampiran peta RKTPH Tahun 2023 dan 
peta RKTPH Tahun 2024 dengan skala 1 : 50.000 yang telah memuat/ 
menggambarkan lokasi Blok dan petak tebangan. Blok & Petak RKTPH 
2023 digambarkan dengan cap stempel RKT PT Intertropic Aditama 
dengan identitas Romawi XI (sebelas) dan Blok & Petak RKTPH 2024 
digambarkan dengan cap stempel RKT PT Intertropic Aditama dengan 
identitas Romawi XII (duabelas). 

b. Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza 
maps terkait penandaan batas Blok dan petak dijumpai adanya 
penandaan, diantaranya: 

- Batas blok RKT 2023 ditandai dengan plang/sign board, patok dan 
cat merah polet 3 berada pada koordinat N 10 15’ 35,476” E 1160 
30’ 45,215”; 

- Batas petak M.19 pada RKT 2020 dengan petak O.19 pada RKT 
2023 ditandai dengan papan nama dan cat merah polet 3 berada 
pada koordinat N 10 15’ 36,207” E 1160 30’ 44,17” ; 

- Batas petak O.18 dengan petak O.19 pada RKT 2023 ditandai 
dengan papan nama dan cat merah polet 2 berada pada koordinat 
N 10 15’ 37,158” E 1160 30’ 43,428” ; 

- Batas petak P.19 dengan petak O.19 pada RKT 2023 ditandai 
dengan papan nama dan cat merah polet 2 berada pada koordinat 
N 10 16’ 8,3” E 1160 30’ 45,042”; 

- Batas petak Q.19 dengan petak P.19 pada RKT 2023 ditandai 
dengan papan nama dan cat merah polet 2 berada pada koordinat 
N 10 16’ 41,253” E 1160 30’ 44,979”. 

- Batas blok RKT 2024 ditandai dengan plang/ sign board dan cat 
merah polet 3 berada pada koordinat N 10 15’ 52,576” E 1160 28’ 
34,012” ; 

- Batas petak N.14 dengan petak O.14 pada RKT 2024 ditandai 
dengan papan nama dan cat merah polet 2, berada pada koordinat 
N 10 15’ 36” E 1160 28’ 5” ; 

- Batas petak O.13 dengan petak O.14 pada RKT 2024 ditandai 
dengan papan nama dan cat merah polet 2, berada pada koordinat 
N 10 15’ 49” E 1160 28’ 1” ; 

- Batas petak M.13 dengan petak N.13 pada RKT 2024 ditandai 
dengan papan nama dan cat merah polet 2, berada pada koordinat 
N 10 15’ 3” E 1160 27’ 56”. 

c. Penandaan batas Blok dan Petak pada RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH 
Tahun 2024 telah jelas di Peta yaitu Peta RKT Tahun 2023 dan Peta RKT 
Tahun 2024, serta telah sesuai dan terbukti kebenarannya di lapangan. 

6
. 

Verifier 2.2.1. 
d 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami 
pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan 
budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Intertropic Aditama merupakan pemegang PBPH yang menerapkan 
Sistem Silvikultur TPTI. PT Intertropic Aditama tidak menerapkan sistem 
silvikultur THPB sehingga tidak melaksanakan kegiatan pemanfaatan kayu 
hutan alam (tumbuh alami) pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk 
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budidaya tanaman. Dengan demikian, verifier ini tidak dapat diterapkan/ not 
applicable. 

 

Prinsip 3. 

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

 

1 Verifier 
3.1.1.a 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Pada periode audit (1 Maret 2023 s.d 31 Januari 2025), PT Intertropic 
Aditama telah membuat/ menerbitkan buku ukur atas pemanfaatan kayu 
alam/ tumbuh alami dan telah terupload di SIPUHH dengan total 27 set 
Buku Ukur dengan jumlah 6.909 batang dan volume 33.467,36 m3, 
dengan rincian sebagai berikut : 
- Penerbitan Buku ukur pada RKTPH Tahun 2023 yaitu sebanyak 6 set 

buku ukur dengan jumlah 2.499 batang dan volume sebesar 
11.397,08 m3; 

- Penerbitan Buku ukur pada RKTPH Tahun 2024 yaitu sebanyak 21 
set buku ukur dengan jumlah 4.410 batang dan volume sebesar 
22.070,28 m3. 

b. Selanjutnya atas buku ukur yang terupload pada SIPUHH menjadi dasar 
penerbitan LHP. Pada periode audit (1 Maret 2023 s.d 31 Januari 2025), 
PT Intertropic Aditama telah menerbitkan LHP atas pemanfaatan kayu 
alam/ tumbuh alami dan telah terupload di SIPUHH dengan total 47 set 
LHP dengan jumlah 6.909 batang dan volume 33.467,36 m3, dengan 
rincian sebagai berikut : 
- Penerbitan LHP pada RKTPH Tahun 2023 yaitu sebanyak 13 set LHP 

dengan jumlah 2.499 batang dan volume sebesar 11.397,08 m3; 
- Penerbitan LHP pada RKTPH Tahun 2024 yaitu sebanyak 34 set LHP 

dengan jumlah 4.410 batang dan volume sebesar 22.070,28 m3. 
c. Diverifikasi pembuatan LHP telah sesuai dengan Buku Ukur yang dibuat 

yaitu pada periode bulan yang sama pada saat penerbitan LHP. Selain itu 
penerbitan LHP pada RKT Tahun 2023 telah sesuai dengan lokasi 
penerbitan yaitu di TPK Hutan yang telah ditetapkan oleh Direktur Utama 
PT Intertropic Aditama berdasarkan SK No. 002/Kpts-Dirut/ITA-
SMD/VIII/2023 tanggal 26 Agustus 2023 dan penerbitan LHP pada RKT 
Tahun 2024 telah sesuai dengan lokasi penerbitan yaitu di TPK Hutan 
yang telah ditetapkan oleh Direktur Utama PT Intertropic Aditama 
berdasarkan SK No. 002/Kpts-Dirut/ITA-SMD/I/2024 tanggal 30 Januari 
2024. 

d. LHP pada RKTPH Tahun 2023 dan LHP bulan Juni 2024 pada RKTPH 
Tahun 2024 diterbitkan oleh GANISPH PKB atas nama Saekoni dengan 
No. Register : 23230006828 sesuai SK Persetujuan Penugasan GANISPH 
Nomor : 110223196 tanggal 14 Februari 2023, berlaku s.d 28 November 
2027 dan SK Penempatan GANISPH sebagai Penerbit LHP di TPK Hutan 
Km 55 dengan Nomor : 110514181878 tanggal 4 April 2024, berlaku s.d 
28 Novemer 2027. 

e. Selanjutnya LHP pada bulan Juli s.d Desember 2024 pada RKTPH Tahun 
2024 diterbitkan oleh GANISPH PKB atas nama Syahdiki Faturrohman 
dengan No. Register : 23230007116 sesuai SK Persetujuan Penugasan 
GANISPH Nomor : 110123090 tanggal 24 Januari 2023, berlaku s.d 28 
November 2027 dan SK Penempatan GANISPH sebagai Penerbit LHP di 
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TPK Hutan Km 55 dengan Nomor : 112432141102 tanggal 16 Juli 2024, 
berlaku s.d 28 November 2027.  

f. Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH 
yang berada di lokasi PBPH PT Intertropic Aditama yaitu dijumpai 
diantaranya : 
- Petugas operator SIPUHH atas nama Syahdiki Faturrohman, yang 

ditunjuk oleh Direktur Utama PT Intertropic Aditama berdasarkan SK 
Nomor: 009/Kpts-Dirut/ITA-SMD/I/2024 Tanggal 30 Januari 2024. 

- Printer dokumen, printer barcode, dan Starlink yang berada di 
basecamp Km 55 PT Intertropic Aditama. 

g. Berdasarkan hasil pemeriksaan di lokasi TPn dan TPK Hutan Km 55 yaitu 
stok kayu 2.523 batang seluruhnya telah dipasang label id barcode dan 
telah di LHP-kan, sedangkan di lokasi TPK Antara Km 0 yaitu stok kayu 
sebanyak 513 batang seluruhnya telah dipasang label id barcode dan 
telah di LHP-kan. Dengan demikian diverifikasi fisik kayu telah sesuai 
pada setiap simpul dan seluruhnya telah di LHP-kan. 

2 Verifier 
3.1.2.a 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi 
dokumen angkutan yang sah 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Intertropic Aditama telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan 
kayu di areal PBPH PT Intertropic Aditama yaitu lokasi TPn, TPK Hutan 
dan TPK Antara, diantaranya : 
- Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan pada RKT Tahun 2023 

berdasarkan SK Direktur Utama PT Intertropic Aditama Nomor: 
002/Kpts-Dirut/ITA-SMD/VIII/2023 tanggal 26 Agustus 2023 dan 
berlaku s/d 31 Desember 2023; 

- Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan pada RKT Tahun 2024 
berdasarkan SK Direktur Utama PT Intertropic Aditama Nomor: 
002/Kpts-Dirut/ITA-SMD/I/2024 tanggal 30 Januari 2024 dan berlaku 
s/d 31 Desember 2024; 

- Penetapan Lokasi TPK Antara Km 0 berdasarkan SK Direktur Utama 
PT Intertropic Aditama Nomor: 001/Kpts/PROD/ITA-SMD/I/2019 
Tanggal 5 Januari 2019 dan berlaku s/d 31 Desember 2023; 

- Penetapan Lokasi TPK Antara Km 0 berdasarkan SK Direktur PT 
Intertropic Aditama Nomor: 003/Kpts-Dirut/ITA-SMD/I/2024 Tanggal 
2 Januari 2024 dan berlaku s/d 31 Desember 2026; 

- Penetapan Lokasi TPK Antara Segihan berdasarkan SK Direktur 
Utama PT Intertropic Aditama Nomor: 001/Kpts/PROD/ITA-
SMD/I/2020 Tanggal 3 Januari 2020 dan berlaku s/d 31 Desember 
2025. 

b. Berdasarkan SK Penetapan lokasi TPK Hutan dan TPK Antara, diverifikasi 
pada rentang waktu audit simpul PUHH yaitu TPK Hutan Km 55, TPK 
Antara Km 0 dan TPK Antara Segihan dengan rute tujuan sebagai berikut 
: 
- Dari TPK Hutan Km 55 menuju TPK Antara Km 0 menggunakan 

logging truck dengan jarak kurang lebih ±55 km; 
- Dari TPK Antara Km 0 Desa Marah Haloq Kab. Kutim menuju TPK 

Antara Segihan Kab. Kutai Kartanegara menggunakan Rakit; 
- Dari TPK Antara Segihan menuju Industri menggunakan Rakit dan/ 

atau Tongkang. 
c. Pada periode audit PT Intertropic Aditama telah menunjuk GANISPH PKB 

sebagai penerbit SKSHHK dan P3KB yang disahkan dan diterbitkan 
melalui SIGANISHUT, yaitu sebagai berikut : 
- Penerbit SKSHHK Hutan ke TPK Antara Km 0 atas nama Caras 

dengan No. Register : 23230006834 sesuai SK Persetujuan 
Penugasan GANISPH Nomor : 110123091 tanggal 24 Januari 2023, 
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berlaku s.d 29 November 2027 dan SK Penempatan GANISPH 
sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Hutan dengan Nomor : 
112722145816 tanggal 4 April 2024, berlaku s.d 29 November 2027; 

- Penerbit SKSHHK TPK Antara Km 0 ke TPK Antara Segihan atas 
nama : 
1) Saekoni dengan No. Register : 23230006828 sesuai SK 

Persetujuan Penugasan GANISPH Nomor : 110223196 tanggal 
14 Februari 2023, berlaku s.d 28 November 2027 dan SK 
Penempatan GANISPH sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Antara 
Km 0 dengan Nomor : 110936409263 tanggal 16 Juli 2024, 
berlaku s.d 28 November 2027; 

2) Syahdiki Faturrohman dengan No. Register : 23230007116 
sesuai SK Persetujuan Penugasan GANISPH Nomor : 110123090 
tanggal 24 Januari 2023, berlaku s.d 28 November 2027 dan SK 
Penempatan GANISPH sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Antara 
Km 0 dengan Nomor : 111667994481 tanggal 4 April 2024, 
berlaku s.d 28 November 2027. 

- Penerbit SKSHHK TPK Antara Segihan ke Industri atas nama Dedi 
Achmadi Arifin dengan No. Register : 23230005546 sesuai SK 
Persetujuan Penugasan GANISPH Nomor : 110123100 tanggal 25 
Januari 2023, berlaku s.d 28 November 2027 dan SK Penempatan 
GANISPH sebagai Penerbit SKSHHK di TPK Antara Segihan dengan 
Nomor : 110193476177 tanggal 4 April 2024, berlaku s.d 28 
November 2024; 

- P3KB di TPK Antara Km 0 atas nama Edy Rosyadi dengan No. 
Register : 23230007340 sesuai SK Persetujuan Penugasan GANISPH 
Nomor : 110223197 tanggal 14 Februari 2023, berlaku s.d 29 
November 2027 dan SK Penempatan GANISPH sebagai P3KB di TPK 
Antara Km 0 dengan Nomor : 111717891284 tanggal 29 Agustus 
2024, berlaku s.d 29 November 2027; 

- P3KB di TPK Antara Segihan atas nama Edy Rosyadi dengan No. 
Register : 23230007340 sesuai SK Persetujuan Penugasan GANISPH 
Nomor : 110223197 tanggal 14 Februari 2023, berlaku s.d 29 
November 2027 dan SK Penempatan GANISPH sebagai P3KB di TPK 
Antara Segihan dengan Nomor : 117714115895 tanggal 4 Agustus 
2024, berlaku s.d 29 November 2027. 

d. Pada rentang waktu audit (1 Maret 2023 s.d 31 Januari 2025), PT 
Intertropic Aditama telah melakukan penerbitan dokumen angkutan yang 
sah menggunakan dokumen SKSHHK sesuai ketentuan untuk melindungi 
kayu keluar dari TPK, yaitu seperti pada tabel berikut : 
- Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Hutan menuju TPK Antara Km 

0 dengan menggunakan Logging Truck yaitu sebanyak 436 set 
dokumen SKSHHK dengan jumlah 4.871 batang dan volume sebesar 
26.296,75 m3; 

- Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Antara Km 0 menuju TPK 
Antara Segihan dengan menggunakan Rakit yaitu sebanyak 12 set 
dokumen SKSHHK dengan jumlah 4.626 batang dan volume sebesar 
25.055,11 m3; 

- Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Antara Segihan menuju 
Industri dengan menggunakan Rakit dan/ atau Tongkang yaitu 
sebanyak 14 set dokumen SKSHHK dengan jumlah 4.623 batang dan 
volume sebesar 25.044,43 m3. 

e. Penerbitan dokumen SKSHHK dari TPK Hutan menuju ke TPK Antara Km 
0 dan dari TPK Antara Km 0 menuju TPK Antara Segihan telah diterima 
dan dimatikan oleh P3KB atas nama Edy Rosyadi dengan No. Register : 
23230007340 dan terdapat pembubuhan stempel telah digunakan 
dihalaman depan dokumen SKSHHK, hal ini telah sesuai dengan BAB VII 
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pasal 263 ayat 1 PerMenLHK Nomor : 8 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 
terkait Penerimaan Kayu di Tujuan Pengangkutan. 

f. Terdapat penerbitan dokumen kayu digunakan sendiri (DKDS) pada di 
lokasi TPK Hutan, TPK Antara Km 0 dan TPK Antara Segihan dengan total 
2.178 batang dan volume 5.956,47 m3 dengan rincian sebagai berikut : 

g. Tersedia dokumen Laporan Mutasi Kayu Bulat periode audit untuk lokasi 
TPK Hutan, TPK Antara Km 0 dan TPK Antara Segihan, dengan rincian 
stok sebagai berikut : 

No Uraian 
TPK Hutan TPK Antara Km 0 

TPK Antara 
Segihan 

Btg M3 Btg M3 Btg M3 

1 Stok Awal 2,023 
10,929.9

6 
905 3,478.89 - - 

2 Penambahan       

a LHP 6,909 
33,467.3

6 
- - - - 

b Kayu dari TPK Hutan - - - - - - 

3 Pengurangan       

a 
Kayu keluar dari TPK 
Hutan ke industri 

4,871 
26,296.7

5 
4,62

6 
25,055.1

1 
4,62

3 
25,044.43 

b DKDS 1,538 3,583.94 637 2,361.85 3 10.68 

4 Stok Akhir 2,523 
14,516.6

3 
513 2,358.68 - - 

h. Selanjutnya dilakukan uji petik sebanyak 5 set terhadap dokumen 
angkutan (SKSHHK) yang diterbitkan dengan dokumen jual beli/ invoice 
penjualan kayu pada periode audit yaitu sebagai berikut : 
- Dokumen SKSHHK No. KB.C.2219952 tanggal 21 Juli 2023 dengan 

volume 1.590,12 m3 dan tujuan penerima PT Cipayung Jaya 
Timberindo, telah sesuai dengan Invoice No. 82/ITA/07/2023 tanggal 
24 Juli 2023; 

- Dokumen SKSHHK No. KB.C.2371385 tanggal 16 Agustus 2023 
dengan volume 2.840,08 m3 dan tujuan penerima PT Kayu Lapis Asli 
Murni, telah sesuai dengan Invoice No. 83/ITA/08/2023 tanggal 24 
Agustus 2023; 

- Dokumen SKSHHK No. KB.C.3710524 tanggal 24 Mei 2024 dengan 
volume 2.258,22 m3 dan tujuan penerima PT Segara Timber Co, telah 
sesuai dengan Invoice No. 87/ITA/05/2024 tanggal 27 Mei 2024; 

- Dokumen SKSHHK No. KB.C.4205152 tanggal 27 Agustus 2024 
dengan volume 479,56 m3 dan tujuan penerima PT Cipayung Jaya 
Timberindo, telah sesuai dengan Invoice No. 90/ITA/09/2024 tanggal 
5 September 2024; 

- Dokumen SKSHHK No. KB.C.4691132 tanggal 30 November 2024 
dengan volume 2.347,75 m3 dan tujuan penerima PT Segara Timber, 
telah sesuai dengan Invoice No. 93/ITA/12/2024 tanggal 2 Desember 
2024. 

3
. 

Verifier 
3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau 
hak pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Stok kayu di lapangan sesuai LMKB per tanggal 31 Januari 2025 dengan 
total yaitu 3.036 batang dan volume 16.875,31 m3 terdiri dari stok TPK 
Hutan dengan jumlah 2.523 batang dan volume 14.516,63 m3, stok TPK 
Antara Km 0 dengan jumlah 513 batang dan volume 2.358,68 m3 dan stok 
TPK Antara Segihan Nihil. 
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b. Pada stok kayu tersebut dijumpai tanda-tanda PUHH pada kayu log 
diantaranya cat putih yang berisi nomor produksi, label kuning berisi 
nomor produksi dan label id barcode warna kuning. 

c. Berdasarkan uji petik di lapangan tanda PUHH yaitu label id barcode pada 
kayu log bisa ditelusuri asal usulnya dari tunggak kayu di petak tebangan 
sampai dengan tujuan akhir ke industry. 

d. Selanjutnya dilakukan juga penelusuran kayu log (nomor batang/ id 
barcode dan jenis kayu) yang tercantum di SKSHHK tujuan industri yang 
dilakukan melalui data SIPUHH, dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari 
dokumen penjualan ke industri sampai ke petak tebangan. 

 

4
. 

Verifier 
3.2.1.a 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar 
lunas.  

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a. Pada periode audit (1 Maret 2023 s.d 31 Januari 2025) diverifikasi 
realisasi produksi/ LHP atas pemanfaatan kayu alam/ tumbuh alami 
dengan total volume 33.467,36 m3 terdiri dari RKTPH Tahun 2023 dengan 
volume sebesar 11.397,08 m3 dan RKTPH Tahun 2024 dengan volume 
sebesar 22.070,28 m3. Terhadap jumlah volume tersebut telah diterbitkan 
kode billing tagihan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas 
kewajiban pembayaran Dana Reboisasi (DR) dan Provisi Sumber Daya 
Hutan (PSDH) secara online melalui Sistem Informasi PNBP Online 
(SIPNBP-SIMPONI). Berdasarkan rekapitulasi tagihan PNBP total 
kewajiban pembayaran DR dan PSDH atas volume 33.467,36 m3 yaitu DR 
sebesar US$ 324.179,59 dan Rp. 3.271.859.378 dan PSDH sebesar Rp. 
2.676.233.730. 

b. Terdapat denda keterlambatan atas LHP Bulan Desember 2024 total 
volume 8.411,24 m3, dengan tagihan PNBP yaitu DR sebesar Rp. 
40.487.858 dan PSDH sebesar Rp. 13.499.478. 

c. Seluruh tagihan PNBP DR dan PSDH atas pemanfaatan kayu alam 
periode audit telah dibayar lunas oleh pihak perusahaan sesuai dengan 
Bukti Penerimaan Negara (BPN) DR dan PSDH yang diterbitkan dari 
SIPNBP dengan transfer dari Bank Mandiri yaitu DR sebesar US$ 
324.179,59 dan Rp. 3.271.859.378 dan PSDH sebesar Rp. 2.676.233.730. 

d. Selanjutnya terhadap denda tagihan PNBP DR dan PSDH atas LHP Bulan 
Desember 2024 telah dibayar lunas oleh pihak perusahaan sesuai 
dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) DR dan PSDH yang diterbitkan 
dari SIPNBP dengan transfer dari Bank Mandiri yaitu DR sebesar Rp. 
40.487.858 dan PSDH sebesar Rp. 13.499.478. 

e. Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Intertropic Aditama, 
diverifikasi bahwa seluruh LHP termasuk denda keterlambatan telah 
dibayarkan sesuai kewajiban dengan status “lunas” dan tidak terdapat 
tunggakan PNBP. 

5
. 

Verifier 
3.3.1. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk 
sertifikasi awal) 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Intertropic Aditama telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari 
(S-PHL) dengan Nomor 016.SPHL.017 dan Perjanjian Sub Lisensi 
penggunaan tanda Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian (SVLK) 
yang dikeluarkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya sesuai dengan 
Surat Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda SVLK Nomor : 12/SL-
SVLK/017/ITA/6.2023 tanggal 27 Juni 2023. Diverifikasi Sertifikat PHL PT 
Intertropic Aditama ditetapkan tanggal 4 April 2023 dengan Predikat BAIK 
dan masa berlaku dari tanggal 4 April 2023 s.d. 3 April 2029. 
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b. Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK Indonesia 
dengan Nomor : Sustainable PHL-64-01-0007 yang terbubuh pada 
dokumen SKSHHK, yang merupakan dokumen pengangkutan kayu dari 
TPK Hutan sampai dengan tujuan ke industri. 

c. Pembubuhan Tanda SVLK sesuai dengan ketentuan pada Lampiran 8 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
SK.9895/MenLHP-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 tanggal 14 Desember 
2022 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi 
Legalitas dan Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda SVLK. 

 

Prinsip 4. 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1 Verifier 
4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Intertropic Aditama tidak diwajibkan menyusul AMDAL (ANDAL, RKL 
dan RPL) berdasarkan surat Komisi Amdal Pusat Dephutbun No. 2227/II-
DAR/1999 tanggal 30 September 1999 dan surat Kepala Badan 
Pengendalian Dampak Lingkungan No. B-2519/IV/11/1999 tanggal 4 
Nopember 1999 perihal AMDAL HPH Restrukturisasi.  

b. Areal PT Intertropic Aditama merupakan areal eks PT Oceanias Timber 
Products (OTP) yang mulai berjalan sejak tahun 1973 dengan surat 
Keputusan Hak Pengusahaan Hutan No. 238/Kpts/Um/5/73 tanggal 17 
Mei 1973 dengan luas 200.000 ha pada kawasan kelompok hutan Sungai 
Kelinjau-Sungai Telen di Kabupaten Kutai, Propinsi Kalimantan Timur. 
Kemudian pada tanggal 9 April 1994, OTP memperoleh persetujuan 
perpanjangan melalui Surat Keputusan Hak Pengusahaan Hutan No. 
431/Menhut-IV/1994 dengan luas areal 130.027 Ha pada kawasan 
kelompok hutan yang sama, dan penyusunan dokumen AMDALnya telah 
disahkan oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan dan 
Perkebunan dengan Surat No. 102/DJ-VI/AMDAL/94 tanggal 31 Agustus 
1994. 

c. Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) PT 
Intertropic Aditama untuk areal seluas 45.690 ha yang telah disetujui oleh 
Sekretaris Jenderal/Ketua Komisi Amdal Pusat Departemen Kehutanan 
dan Perkebunan No. 047/Menhutbun-II/2000 Tgl 22 Februari 2000. 

2
. 

Verifier 
4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Hasil verifikasi perihal ketersediaan dokumen RKL dan RPL PT Intertropic 
Aditama diketahui bahwa dokumen tersebut tidak mengalami perubahan 
di mana terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) PT 
Intertropic Aditama untuk areal seluas 45.690 ha yang telah disetujui oleh 
Sekretaris Jenderal/Ketua Komisi Amdal Pusat Departemen Kehutanan 
dan Perkebunan No. 047/Menhutbun-II/2000 Tanggal 22 Februari 2000. 

b. Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan tujuan spesifik pengelolaan 
lingkungan sebagai berikut : 

- Aspek Fisik Kimia : berupa tanah (kualitas tanah, erosi/tanah longsor) 
dan Hidrologi (Sedimentasi/pelumpuran, pasang surut air, kualitas 
air) 
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- Aspek Biologi terdiri dari Struktur vegetasi dan potensi kayu, 
dominasi jenis, kemantapan jenis, jenis flora, satwa liar berupa 
kekayaan jenis dan habitat. 

- Aspek sosial ekonomi dan budaya terdiri dari kesempatan kerja, 
terbukanya peluang usaha, tingkat pendapatan, persepsi masyarakat 
terhadap lingkungan, persepsi masyarakat terhadap HPH, tingkat 
pendidikan, tingkat kesehatan, dan kontribusi HPH terhadap 
pembangunan daerah.  

c. Dalam dokumen RKL tersebut tindakan pengelolaan lingkungan yang 
dilakukan meliputi: 

- Pembuatan drainase melintang jalan dan pengendalian aliran 
permukaan dengan teknologi lain 

- Berbagai jenis penanaman dan perbaikan teknik penebangan 

- Penataan tata batas partisipatif 

- Berbagai tindakan pengelolaan lingkungan social seperti penyuluhan 
dan pemberian bantuan. 

3
. 

Verifier 
4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek 
fisik- kimia, biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi 
terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Selama periode 24 bulan terakhir PT Intertropic Aditama telah membuat 
laporan pengelolaan kawasan lindung yang tertuang dalam Laporan 
Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan, dengan rincian 
sebagai berikut : 

No Periode 
Keberadaan Pelaporan SIMPEL 

Waktu 
Cetak Ket Ad

a 
Tidak 
Ada 

Tujuan No. TTE 

1 
Semester I 
Tahun 2023 

√  

- KemenLHK 
- DLH Prov. 

Kaltim 
- DLH Kab. 

Kutai Timur 

17175710
99-23668 

05-06-
2024 

Belum 
sesuai 
tata 
waktu 

2 
Semester II 
Tahun 2023 

√  

- KemenLHK 
- DLH Prov. 

Kaltim 
- DLH Kab. 

Kutai Timur 

17217134
29-23668 

23-07-
2024 

Belum 
sesuai 
tata 
waktu 

3 Semester I 
Tahun 2024 

√  

- KemenLHK 
- DLH Prov. 

Kaltim 
- DLH Kab. 

Kutai Timur 

17277473
82-23668 

01-10-
2024 

Sesuai 
Tata 
Waktu 

4 Semester II 
Tahun 2024 

√  - KemenLHK 
 

17363244
23-23668 

08-01-
2025 

Sesuai 
Tata 
Waktu 

b. Penyampaian Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan periode 
Semester I & II Tahun 2023 telah disampaikan melalui SIMPEL namun 
belum sesuai dengan tata waktu pelaporannya, sedangkan untuk Laporan 
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan periode Semester I & II Tahun 
2024 telah sesuai dengan tata waktu pelaporannya. 

c. Selama periode audit terdapat bukti implementasi pengelolaan dan 
pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yaitu 
berupa : 

- Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan 
Lindung Sempadan Sungai Loa Jumat di Blok RKT 2023 berupa 
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plang/ sign board dan cat merah strip 3 (≠) dan berada pada 
koordinat N 10 15’ 40,114” dan E 1160 30’ 31,054”; 

- Kegiatan pengelolaan berupa Penanaman/ rehabilitasi di Kawasan 
lindung sempadan sungai loa jumat pada RKT 2023 dengan jenis 
meranti sebanyak 600 bibit dengan jarak 5 x 5 m. Penanaman/ 
rehabilitasi yang dilakukan belum berdasarkan penafsiran citra/ 
tutupan lahan non hutan (semak dan lahan); 

- Kegiatan pengelolaan berupa penanaman pengayaan di Eks TPn, 
Tanak Kosong dan Kanan Kiri Jalan pada RKT 2023; 

- Kegiatan pemantauan curah hujan dengan ombrometer yang berada 
pada camp Km 55 dan camp Km 86; 

- Kegiatan pemantauan suhu udara dan kelembaban udara dengan 
hygrothermometer yang berada di camp Km 55; 

- Kegiatan pemantauan laju erosi dengan metode stik ukur pada petak 
O18 RKT 2023 pada koordinat N 10 15’ 47,75” E 1160 30’ 41,501”; 

- Kegiatan pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) dan Debit Air pada 
sungai skull Km 55 pada koordinat N 10 12’ 22,821” E 1160 38’ 
42,714”; 

- Kegiatan pemantauan kualitas air (parameter TDS, TSS, pH, COD, 
DO, BOD) pada RKT 2023 (sungai loa jumat, sungai marah), RKT 
2024 (sungai segen, sungai marah) dan URKT 2025 (sungai segen, 
sungai marah) dengan bekerja sama dengan Laboratorium Kualitas 
Air, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman; 

- Kegiatan pemantauan kualitas tanah (parameter pH, C Organik, P2O5, 
K2O, dll) pada Petak O14 RKT 2024 dengan bekerja sama dengan 
Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman; 

- Pemasangan plang himbauan 1) dilarang membakar hutan, illegal 
logging,  berburu satwa liar dan menambang emas; 2) Larangan 
penebangan dan pembalakan liar di area ini; 3) Plang himbauan stop 
kebakaran, dilarang keras melakukan pembakaran hutan; 4) dilarang 
berburu satwa liar; 

- Peningkatan dampak positif ke masyarakat sekitar hutan selama 
rentang waktu audit yaitu berupa 1) bantuan peningkatan ekonomi; 
2) bantuan insidential terkait agama, acara adat dan HUT RI; dan 3) 
bantuan BBM; 4) bantuan hari besar agama dan 5) bantuan fee 
produksi. 

d. PT Intertropic Aditama telah memiliki struktur organisasi Dalkarhutla yang 
disahkan oleh Direktur melalui SK Direktur No. 025/Dir-
Smd/DALKARHUTLA/VII/2023 tertanggal 12 Juli 2023. Berdasarkan 
struktur organisasi tersebut diverifikasi regu dalkarhutla terdiri dari regu 
inti yang berjumlah 15 orang, regu pendukung yang berjumlah 15 orang 
dan regu perbantuan yang berjumlah 15 orang. Diverifikasi jumlah regu 
inti sesuai SK tersebut yaitu 1 regu inti dengan total 15 personil dengan 1 
diantaranya ketua regu. Jumlah regu inti dan anggotanya telah sesuai 
ketentuan PerMenLHK No.32 tahun 2016. Seluruh personil regu inti 
dalkarhutla belum memiliki kualifikasi/ sertifikat pelatihan manggala agni. 

e. Berdasarkan daftar list sarpras dalkarhutla PT Intertropic Aditama periode 
Januari 2025, diverifikasi kondisi sarpras masih kurang dan belum lengkap 
sebagaimana yang dipersyaratkan sesuai PerMenLHK No.32 tahun 2016. 
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Prinsip 5. 
Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

 

1
. 

Verifier 
5.1.1. a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikas
i 

: a. PT Intertropic Aditama telah memiliki dokumen identifikasi bahaya, resiko dan 
tindakan pencegahan penanganan K3 yang timbul pada kegiatan operasional 
pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam mulai dari kegiatan 
penebangan pohon, cruising, mekanik, penyaradan (skidding), pengangkutan 
kayu (hauling), pengapalan. 

b. Selanjutnya PT Intertropic Aditama telah memiliki SOP K3 yang disusun 
menyesuaikan dengan hasil identifikasi potensi bahaya resiko dan tindakan 
pencegahan penanganan K3 yang timbul dalam kegiatan operasional 
pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam. 

c. Dokumen SOP K3 PT Intertropic Aditama berjudul SOP Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) Nomor SOP - 0901 rev-1 tanggal 23 Januari 2022 dibuat 
oleh Kepala HRD; CARAS, diperiksa oleh Manager Camp; Ir. Achmad Dahlan 
dan disetujui oleh Direktur PT Intertropic Aditama; HARIANTO. SOP meliputi 
prosedur kerja pada : 

- K3 pada Kegiatan Timber Cruising 

- K3 pada Kegiatan Penebangan 

- K3 pada Kegiatan Penyaradan 

- K3 pada Kegiatan Pemuatan dengan Loader 

- K3 pada Kegiatan Pemuatan Kayu ke Kapal 

- Pelaporan dan Pemeriksaan Kecelakaan. 

d. PT Intertropic Aditama memiliki personil yang bertanggung jawab dalam 
implementasi K3 di lapangan dengan dibentuknya Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3).  

e. P2K3 belum diajukan/ didaftarkan kepada instansi terkait yaitu Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kab. Kutai Timur dan/ atau Provinsi Kalimantan Timur. 

f. Terdapat SK Direktur Nomor: 28/Dir-ITA/SMD-PHPL/III/2024 tanggal 19 Maret 
2024 tentang Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) PT 
Intertropic Aditama. 

2
. 

Verifier 
5.1.1. b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikas
i 

: a. PT Intertropic Aditama memiliki daftar list peralatan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) periode Januari 2025 yang dibuat oleh L.S. Parman 
(Kabag HRD) dan diketahui oleh Ir. Akhmad Dahlan (Camp Manager). 
Diverifikasi peralatan K3 sesuai list terdiri dari 13 item, dengan rincian 
sebagai berikut: 

No. Jenis Peralatan Satuan 
Jumlah  

Basecamp 
Km 55 

Basecamp Km 
86 

1 APAR Pcs 5 2 
2 Spanduk K3 Pcs 2 1 
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3 Helm Safety Pcs 34 16 
4 Sepatu Safety Pasang 25 5 
5 Sepatu Boot Pasang 10 20 
6 Kacamata Safety Polos Pcs 2 2 
7 Jas Hujan Pcs 8 2 
8 Sarung Tangan Biasa Pasang 20 10 
9 Sarung Tangan Las Pcs 2 2 
10 Kacamata Topeng Las Buah 1 1 
11 Kotak P3K Buah 8 2 
12 Tabung Oksigen Pcs 1 1 
13 Rompi Safety Pcs 15 5 

b. Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 
yang dimiliki oleh PT Intertropic Aditama, yaitu berupa : 

- Peralatan Alat Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat di kantor 
basecamp Km 55, dapur, mess karyawan, gudang BBM, workshop Km 
55, Basecamp Km 86, workshop Km 86.  

- Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety dan rompi. Hasil pengamatan 
lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD 
tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya menggunakan 
dengan baik. 

- Kotak P3K berisi obat-obatan tersedia di kantor basecamp Km 55, 
basecamp Km 86 dan kantor persemaian. 

- Pemasangan rambu-rambu K3 yaitu plang utamakan keselamatan dan 
kesehatan kerja basecamp Km 55, workshop Km 55. 

- Penyediaan alat komunikasi radio dan Handy Talky (HT) pada setiap unit 
kendaraan besar kecil maupun alat berat. 

c. Berdasarkan hasil verifikasi dokumen dan pemeriksaan lapangan bahwa 
perusahaan memilki peralatan K3 sesuai dengan hasil identifikasi bahaya, 
resiko dan tindakan pencegahan, penanganan K3, sesuai ketentuan dan 
berfungsi dengan baik (diantaranya belum kadaluarsa). 

3
. 

Verifier 
5.1.1. c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikas
i 

: a. PBPH PT Intertropic Aditama telah membuat laporan kecelakaan kerja 
periode tahun 2024 yang dibuat oleh L.S Parman (Pjs. KA. Personalia) dan 
diketahui oleh Akhmad Dahlan (Camp Manager). Laporan kecelakaan kerja 
telah disampaikan kepada instansi terkait yaitu Kepala Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur sesuai bukti tanda terima 
penyerahan surat tertanggal 4 Februari 2025.  

b. Terdapat arsip Laporan Catatan Kecelakaan Kerja Tahun 2024 berupa 
laporan bulanan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Intertropic 
Aditama dengan kejadian kecelakaan kerja yaitu NIHIL. 

c. Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan 
kerja di lingkungan kerja PBPH PT Intertropic Aditama sesuai wawancara 
dengan Bapak Ir. Achmad Dahlan selaku Management Representatif (MR) 
dan sekaligus personil yang telah ditunjuk sebagai penanggungjawab 
pelaksanaan K3 dilingkungan kerja PBPH PT Intertropic Aditama antara lain: 

- Sosialisasi pentingnya K3 lebih sering dilakukan secara informal. 
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- Menghimbau kepada seluruh karyawan untuk selalu mengikuti SOP K3 
yang telah ditetapkan Management. 

- Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja 

- Menyiapkan sarana dan prasarana K3 

- Pemeriksaan sarana dan peralatan kerja secara berkala. 

- Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3 

- Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu 
jalan 

- Pemasangan peralatan komunikasi radio pada setiap unit kendaraan 
yang beroperasi di areal PT Intertropic Aditama. 

4
. 

Verifier 
5.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan 
untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikas
i 

: a. Karyawan dan pekerja PT Intertropic Aditama sampai dengan pelaksanaan 
audit diketahui belum membentuk serikat pekerja, dan tidak terdapat Serikat 
Pekerja PT Intertropic Aditama. 

b. Namun demikian terdapat dokumen yang menyatakan bahwa kepada 
karyawan PT Intertropic Aditama diperbolehkan untuk berserikat dan jaminan 
ketenagakerjaan lainnya, yaitu sesuai dengan Surat Keputusan Direktur 
Nomor: 037/Dir-ITA/PHPL-Smd/VIII/2023 tanggal 2023 tentang pemberian 
kebebasan berorganisasi bagi karyawan PT Intertropic Aditama. 

c. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Intertropic 
Aditama, antara lain mendapatkan informasi bahwa benar pihak perusahaan 
memberikan kebebasan penuh kepada karyawan untuk berserikat dan 
berkumpul, akan tetapi karyawan masih belum siap untuk membentuk serikat 
pekerja. 

5
. 

Verifier 
5.2.2 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikas
i 

: a. PT Intertropic Aditama tidak memiliki dokumen Perjanjian Kerja Bersama 
(PKB) antara PT Intertropic Aditama dengan Serikat Pekerja, namun demikian 
PT Intertropic Aditama telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan yang 
mengatur hak dan kewajiban antara karyawan/ pekerja dengan perusahaan. 

b. PT Intertropic Aditama diverifikasi telah memiliki dokumen Peraturan 
Perusahaan periode tahun 2023 – 2025 yang memuat hak dan kewajiban 
antara karyawan dan manajemen perusahaan. Peraturan Perusahaan terdiri 
dari 11 BAB dan 59 Pasal dan ditandatangani oleh Direktur Utama (Ir. H. Uuh 
Aliyudin, MM) dan pada setiap halaman telah distempel dan paraf dari Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur. 

c. Peraturan Perusahaan PT Intertropic Aditama periode tahun 2023 – 2025 
telah disahkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan 
Timur melalui Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Provinsi Kalimantan Timur KEP.560/626/B.PHI&JAMSOSTEK/2023 tanggal 7 
Februari 2023 tentang Pengesahan Pembaharuan Peraturan Perusahaan PT 
Intraca Hutani Lestari Tahun 2024 - 2026 dan terdaftar dengan nomor register 
7/PP/BPHI&JSTK/2023. Peraturan Perusahaan PT Intertropic Aditama 
berlaku 2 tahun terhitung mulai tanggal 6 Februari 2023 sampai dengan 7 
Februari 2025. 

d. Saat ini PT Intertropic Aditama dalam proses perpanjangan masa berlaku 
peraturan perusahaan ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 
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Kalimantan Timur sesuai surat Direktur Utama Nomor: 005/ADM-
PERSERO/ITA/SMD/PP/II/2025 tanggal 4 Februari 2025 perihal permohonan 
pengesahan perpanjangan PP. Surat permohonan pengesahan perpanjangan 
PP telah diterima oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 
Kalimantan Timur sesuai Surat Keterangan yang ditandatangani oleh Sri Erni 
Wahyuni, SH., M.H (Kepala Seksi Syaker PP & PKB) tertanggal 6 Februari 
2025. 

6
. 

Verifier 
5.2.3 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasa
n 
Justifikas
i 

: Berdasarkan daftar karyawan PT Intertropic Aditama periode Desember 2024, 
diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 18 tahun atau masih di 
bawah umur dan karyawan termuda PT Intertropic Aditama tercatat atas nama 
Nur Amanda Fariz Maulana dengan jabatan Helper Bina Hutan yang lahir di Kediri 
tanggal 17 Maret 2005 dan bergabung dengan PT Intertropic Aditama pada 
tanggal 13 Agustus 2024 pada saat berusia 19 tahun 5 bulan. 
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3. KESIMPULAN AUDIT 
 
1) Pemenuhan terhadap Standar Penilian Kinerja PHL diberikan dengan predikat 

BAIK, Total Nilai Kinerja Indikator sebesar 80,95 % dari nilai maksimum yang dapat 
dicapainya dengan rincian nilai kinerja untuk setiap aspek PHL dan indikatornya 
sebagai berikut :  

 

No. ASPEK 
INDIKATOR PHL 

Nomor  Nilai  
Kinerja 

Nilai 
Kematangan 

Nilai 
Maksimum 

1. PRASYARAT 

1.1 Sedang 2 3 
1.2 Sedang 2 3 
1.3 Baik 3 3 
1.4 Sedang 2 3 
1.5 Baik 3 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Baik 3 3 
2.2 Sedang 2 3 
2.3 Sedang 2 3 

2.4 Baik 3 3 
2.5 Sedang 2 3 
2.6 Sedang 2 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Baik 3 3 
3.2 Sedang 2 3 
3.3 Sedang 2 3 
3.4 Sedang 2 3 
3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 
4.2 Baik 3 3 
4.3 Baik 3 3 
4.4 Baik 3 3 
4.5 Baik 3 3 

Jumlah 51 63 
Total Nilai Kinerja Indikator ( 51 / 63 ) x 100% = 80,95 % 

BAIK 

 
2) Pemenuhan terhadap Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan dinilai MEMENUHI, tidak 

terdapat verifier penyusun standar yang applicable, baik pada Prinsip 1, 2, 3, 4 dan 5 
yang diberikan nilai Tidak Memenuhi. 

3) Berdasarkan poin1) dan 2), maka tim audit menyimpulkan bahwa PBPH PT Intertropic 
Aditama, LULUS  audit Penilikan Ke-1 dengan predikat BAIK. 

4) Tim audit menerbitkan permintaan tindakan perbaikan (CARs) bagi verifier penyusun 
Standar Penilaian Kinerja PHL yang diberikan nilai BURUK dan SEDANG.. 
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4. PENGAMBILANKEPUTUSAN

Berdasarkan hasil audit penilikan ke-l PHL tanggal 3 - '10 Februari 2025, LPVI PT
Trustindo Prima Karya telah menetapkan keputusan sertifikasi tanggal2S Februari 2O2S
kepada PBPH PT lntertropic Aditama, bahwa :

1) PT lntertropic Aditama dinilai LULUS Penilaian Kinerja PHL dengan :

- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 80,95% ; dan
- MEMENUHI StandarVLHH Kayu

2) Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT lntertropic Aditama
dipedahankan sesuai masa berlaku dengan predikat BAIK.

da pat

P/Sli"ao Prima Karya,

r Kurnia, IPU

Direktur
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